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ABSTRAK

Sulistyorini, Arsinta. 2015. Potensi Antioksidan Dan Antijamur Ekstrak Umbi
Bawang Putih (Allium sativum Linn.) Dalam Beberapa Pelarut Organik.
Skrips. Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Idlam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Biologi: Dr. drh. Hj.
Bayyinatul M., M.Si. Pembimbing Agama: M ujahidin Ahmad, M .Sc.

Kata Kunci: Bawang putih (Allium sativum Linn.), Candida albicans, pelarut organik,
KHM dan KBM

Bawang putih merupakan contoh obat tradisonal yang banyak digunakan
masyarakat Indonesia karena memiliki berbagai macam khasiat. Khasiat yang dimiliki
diantaranya sebagai antioksidan dan antijamur. Antioksidan dan antijamur diperlukan
tubuh sebagai mekanisme pertahanan tubuh dari radikal bebas dan jamur yang bersifat
patogen. Potensi antioksidan dan antijamur umbi bawang putih terdapat dalam kandungan
senyawa kimianya. Penarikan kandungan senyawa kimia umbi bawang putih dapat
dilakukan dengan menggunakan pelarut organik. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui potens antioksidan dan antijamur ekstrak umbi bawang putih dalam
beberapa pelarut organik.

Uji potens antioksidan umbi bawang putih menggunakan metode DPPH.
Konsentrasi yang digunakan adalah 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm dan 400 ppm.
Uji potensi antijamur umbi bawang putih menggunakan metode KHM dan KBM.
Konsentrasi pada metode KHM dan KBM adalah 50%, 25%, 12,5% , 6,25% , 3,13%,
1,56%, 0,78% dan 0,39%.

Hasil uji potens antioksidan ditunjukkan dengan inhibisi (%) dan nilai 1Cs.
Inhibisi (%) tertinggi berturut-turut adalah ekstrak etanol, ekstrak kloroform dan ekstrak
n-heksana umbi bawang putih. Nilai 1Csg tertinggi berturut-turut (etanol p.a: 151,1 ppm),
(kloroform p.a: 187,9 ppm) dan (n-heksana p.ac 2801 ppm). Hasil uji KHM tidak bisa
diamati secara visual karena ekstrak berwarna keruh. Uji penegasan KHM dan KBM
dengan metode streak plate dan didapatkan nilai KHM tertinggi berturut-turut  (n-
heksana p.a 0,39%), (kloroform p.a: 0,39%) dan (etanol p.a: 0,78%). Nilai KBM
tertinggi berturut-turut (n-heksana p.a: 0,78%), (kloroform p.a: 0,78%) dan (etanol p.a
1,56%). Hasil uji potensi antioksidan yang tertinggi adalah ekstrak etanol umbi bawang
putih dan uji potensi antijamur yang tertinggi adalah ekstrak n-heksana umbi bawang
putih.
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ABSTRACT

Sulistyorini, Arsinta. 2015. Potential of Antioxidant and Antifungi extract from
garlic bulb (Allium sativum Linn.) in some Organic Solvent. Thesis. Biology
Department. Faculty of Science and Technology. State | lamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Biology Adviser Lecturer: Dr. drh. Hj.
Bayyinatul Muchtaromah, M.Si. Religion Adviser Lecturer : Mujahidin
Ahmad, M.Sc.

Keywords: Garlic (Allium sativum Linn.), Candida albicans, organic solvent.

Garlic is an example of traditional medicine much used Indonesian society for
having various kinds of efficacy. Efficacy present among others as antioxidant and
antifungal. Antioxidant and antifungal required the body as a defense mechanism the
body of free radicals and fungi that are pathogenic. Potential antioxidant and antifungal
bulbs of garlic there are compoundsin its chemical content. The withdrawl of the content
of chemical compound bulbs of garlic can be done by using organic solvents. The
purpose of this research is to know about the potential of antioxidant and antifungi from
garlic bulb in some organic solvents.

The potential of antioxidant is using method of DPPH. The concentration which
used to do antioxidant potential test is 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm and 400 ppm.
The potential of antifungi is using method of the minimum inhibitory concentration and
minimum fungicidal concentration. Whereas the concentration which used to do antifungi
potential test is 50%, 25%, 12,5% , 6,25% , 3,13%, 1,56%, 0,78% and 0,39%.

The result of antioxidant potential is inhibition (%) and value ICs,. The highest
inhibition (%) from crude extraction garlic bulb in some organic solvent serialy (ethanol
p.d), (chloroform p.a ) and (n-hexane p.a). The highest value of 1Cs, from crude
extraction garlic bulb in some organic solvent serially (ethanol p.a 151,1 ppm),
(chloroform p.a 187,9 ppm) and (n-hexane p.a 2801 ppm). The test of KHM extraction
garlic bulb in some organic solvent visually can’t be observed because the extraction is
turbid. Then, doing streak plate and get the highest value of KHM serially (n-hexane p.a:
0,39%), (chloroform p.a: 0,39%) and (ethanol p.ac 0,78%). The highest value of KBM
serially (n-hexane p.a: 0,78%), (chloroform p.a: 0,78%) and (ethanol p.a: 1,56%). The
result from above explanation shows that the highest value from antioxidant potential test
is ethanol garlic bulb extract and the highest value from antifungi potential test is n-

hexane garlic bulb extract.
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ABSTRAK

Sulistyorini, Arsinta. 2015. Potensi Antioksidan Dan Antijamur Ekstrak Umbi
Bawang Putih (Allium sativum Linn.) Dalam Beberapa Pelarut Organik.
Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Biologi: Dr. drh. Hj.
Bayyinatul M., M.Si. Pembimbing Agama: Mujahidin Ahmad, M.Sc.

Kata Kunci: Bawang putih (Allium sativum Linn.), Candida albicans, pelarut organik,
KHM dan KBM

Bawang putih merupakan contoh obat tradisional yang banyak digunakan
masyarakat Indonesia karena memiliki berbagai macam khasiat. Khasiat yang dimiliki
diantaranya sebagai antioksidan dan antijamur. Antioksidan dan antijamur diperlukan
tubuh sebagai mekanisme pertahanan tubuh dari radikal bebas dan jamur yang bersifat
patogen. Potensi antioksidan dan antijamur umbi bawang putih terdapat dalam kandungan
senyawa kimianya. Penarikan kandungan senyawa kimia umbi bawang putih dapat
dilakukan dengan menggunakan pelarut organik. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui potensi antioksidan dan antijamur ekstrak umbi bawang putih dalam
beberapa pelarut organik.

Uji potensi antioksidan umbi bawang putih menggunakan metode DPPH.
Konsentrasi yang digunakan adalah 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm dan 400 ppm.
Uji potensi antijamur umbi bawang putih menggunakan metode KHM dan KBM.
Konsentrasi pada metode KHM dan KBM adalah 50%, 25%, 12,5% , 6,25% , 3,13%,
1,56%, 0,78% dan 0,39%.

Hasil uji potensi antioksidan ditunjukkan dengan inhibisi (%) dan nilai 1Cs.
Inhibisi (%) tertinggi berturut-turut adalah ekstrak etanol, ekstrak kloroform dan ekstrak
n-heksana umbi bawang putih. Nilai ICs, tertinggi berturut-turut (etanol p.a: 151,1 ppm),
(kloroform p.a: 187,9 ppm) dan (n-heksana p.a: 2801 ppm). Hasil uji KHM tidak bisa
diamati secara visual karena ekstrak berwarna keruh. Uji penegasan KHM dan KBM
dengan metode streak plate dan didapatkan nilai KHM tertinggi berturut-turut (n-
heksana p.a: 0,39%), (kloroform p.a: 0,39%) dan (etanol p.a: 0,78%). Nilai KBM
tertinggi berturut-turut (n-heksana p.a: 0,78%), (kloroform p.a: 0,78%) dan (etanol p.a:
1,56%). Hasil uji potensi antioksidan yang tertinggi adalah ekstrak etanol umbi bawang
putih dan uji potensi antijamur yang tertinggi adalah ekstrak n-heksana umbi bawang
putih.



ABSTRACT

Sulistyorini, Arsinta. 2015. Potential of Antioxidant and Antifungi extract from
garlic bulb (Allium sativum Linn.) in some Organic Solvent. Thesis. Biology
Department. Faculty of Science and Technology. State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Biology Adviser Lecturer: Dr. drh. Hj.
Bayyinatul Muchtaromah, M.Si. Religion Adviser Lecturer : Mujahidin
Ahmad, M.Sc.

Keywords: Garlic (Allium sativum Linn.), Candida albicans, organic solvent.

Garlic is an example of traditional medicine much used Indonesian society for
having various kinds of efficacy. Efficacy present among others as antioxidant and
antifungal. Antioxidant and antifungal required the body as a defense mechanism the
body of free radicals and fungi that are pathogenic. Potential antioxidant and antifungal
bulbs of garlic there are compounds in its chemical content. The withdrawl of the content
of chemical compound bulbs of garlic can be done by using organic solvents. The
purpose of this research is to know about the potential of antioxidant and antifungi from
garlic bulb in some organic solvents.

The potential of antioxidant is using method of DPPH. The concentration which
used to do antioxidant potential test is 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm and 400 ppm.
The potential of antifungi is using method of the minimum inhibitory concentration and
minimum fungicidal concentration. Whereas the concentration which used to do antifungi
potential test is 50%, 25%, 12,5% , 6,25% , 3,13%, 1,56%, 0,78% and 0,39%.

The result of antioxidant potential is inhibition (%) and value 1Cs,. The highest
inhibition (%) from crude extraction garlic bulb in some organic solvent serially (ethanol
p.a), (chloroform p.a ) and (n-hexane p.a). The highest value of ICsy from crude
extraction garlic bulb in some organic solvent serially (ethanol p.a 151,1 ppm),
(chloroform p.a 187,9 ppm) and (n-hexane p.a 2801 ppm). The test of KHM extraction
garlic bulb in some organic solvent visually can’t be observed because the extraction is
turbid. Then, doing streak plate and get the highest value of KHM serially (n-hexane p.a:
0,39%), (chloroform p.a: 0,39%) and (ethanol p.a: 0,78%). The highest value of KBM
serially (n-hexane p.a: 0,78%), (chloroform p.a: 0,78%) and (ethanol p.a: 1,56%). The
result from above explanation shows that the highest value from antioxidant potential test
is ethanol garlic bulb extract and the highest value from antifungi potential test is n-

hexane garlic bulb extract.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Allah telah menciptakan tumbuh-tumbuhan yang baik dan subur untuk
dimanfaatkan oleh manusia dengan bijaksana, sebagaimana yang terdapat

dalam firman-Nya yaitu Qur’an surah Asy Syuara : 7-8:
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Artinya: Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah

banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan

yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu
tanda kekuasaan Allah, dan kebanyakan mereka tidak beriman.

Kata karim pada ayat di atas, digunakan untuk menggambarkan segala
sesuatu yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik,
paling tidak adalah yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002). Salah satu
tumbuhan yang bermanfaat adalah bawang putih (Allium sativum Linn.)

Bawang putih adalah salah satu tanaman tertua dari semua tanaman
budidaya. Telah digunakan sebagai bumbu, makanan dan banyak terdapat
pada cerita rakyat untuk obat selama lebih dari 4000 tahun, dan merupakan
salah satu tanaman obat yang paling banyak diteliti. Codex Ebers, sebuah

buku kuno resep medis dari Mesir sekitar 1550 SM menyebutkan adanya 22

formulasi terapi yang menyebutkan bawang putih sebagai obat yang efektif



untuk berbagai penyakit termasuk gangguan jantung, sakit kepala, gigitan,
parasit dan tumor (Thomson dan Ali, 2003).

Menurut Ebadi (2006) menyatakan bahwa bawang putih merupakan
contoh obat tradisional yang banyak digunakan masyarakat Indonesia karena
memiliki berbagai macam khasiat. Khasiat yang dimiliki bawang putih adalah
sebagai antibakteri, antifungi, antihipertensi, antioksidan yang memiliki efek
hipoglikemik dan antiagregasi platelet.

Zat kimia yang terdapat pada bawang putih yang memiliki aktivitas
antioksidan adalah scordinin berupa senyawa kompleks thioglosida (Yuwono,
1991), vitamin C dan selenium (mikromineral penting yang berfungsi sebagai
antioksidan) (Solihin, 2009). Senyawa antioksidan yang lain adalah allicin,
senyawa polar fenolik dan steroid (Gebreyohannes, 2013), tanin dan minyak
atsiri (Darmadi dkk., 2013), alkaloid dan saponin (Haryati, 2014), senyawa
flavonoid yaitu kaempferol-3-O-p-D-glukopiranosa dan isorhamnetin-3-O-f3-
D-glukopiranosa (Kim et al., 2000), SAC dan SAMC (Imai et al., 1999).

Sedangkan kandungan kimia yang terdapat pada bawang putih yang
memiliki potensi sebagai antimikroba adalah allicin (Barnes, 2007), tanin,
alkaloid, minyak atsiri dan saponin (Haryati, 2014), dialil sulfide (Chen,
2009). Senyawa antimikroba yang lain adalah allil metal tiosulfinat, metal
allil tiosulfinat, ajoene (Naganawa et al., 1996 dalam Eko, 2003), deoksi
alliin, DADS dan DATS (Mabey et al., 1988 dalam Eko, 2003).

Senyawa-senyawa metabolit sekunder yang ada pada bawang putih di

atas dapat didapatkan dengan metode ekstraksi. Metode ekstrak yang tepat



tidak akan merusak metabolit sekunder yang terkandung dalam bawang putih
dan juga penggunaan pelarut yang sesuai untuk menarik senyawa yang
spesifik berdasarkan tingkat kepolarannya.

Ekstraksi dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat dalam
pelarut saat ekstraksi (Gritter et al., 1991). Pelarut yang bersifat polar dapat
mengekstrak senyawa alkaloid kuartener, komponen fenolik, karotenoid,
tanin, gula, asam amino dan glikosida (Harborne, 1987). Contoh pelarut polar
adalah etanol, metanol, butanol dan air (Gritter et al., 1991). Pelarut semi
polar dapat mengekstrak senyawa fenol, terpenoid, alkaloid, aglikon dan
glikosida (Harborne, 1987). Contoh pelarut semi polar adalah kloroform
(Gritter et al., 1991).

Pelarut non polar dapat mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid
dan minyak yang mudah menguap (Harborne, 1987). Contoh pelarut semi
polar adalah eter dan n-heksana (Gritter et al., 1991). Jenis dan mutu pelarut
yang digunakan menentukan keberhasilan proses ekstraksi. Pelarut yang
digunakan harus dapat melarutkan zat yang diinginkannya, mempunyai titik
didih yang rendah, murah, tidak toksik dan mudah terbakar (Harborne, 1987).
Maserasi dipilih sebagai metode ekstraksi karena dapat menghasilkan ekstrak
dalam jumlah banyak, dan terhindar dari perubahan kimia senyawa-senyawa
tertentu karena pemanasan (Pratiwi, 2009).

Potensi ekstrak umbi bawang putih sebagai antioksidan ini dapat
dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit akibat radikal bebas yang

dapat mengganggu kesehatan manusia. Radikal bebas dapat berasal dari



proses metabolisme dalam tubuh dan dapat berasal dari luar. Menurut
Siswono (2005) radikal bebas yang berada di dalam tubuh adalah
superoksida, hidroksil, peroksil, hidrogen peroksida dan oksida nitrit. Radikal
bebas dari luar tubuh bisa berasal dari asap rokok, polusi, radiasi, sinar UV,
obat, pestisida, limbah industri dan ozon. Radikal bebas yang berlebihan di
dalam tubuh dapat menyebabkan kerusakan sel-sel jaringan dan enzim-enzim.

Antioksidan yang dimiliki bawang putih dapat memberikan
mekanisme pertahanan terhadap radikal bebas. Penggunaan antioksidan yang
berasal dari bahan alam cenderung lebih aman dibandingkan dengan
antioksidan yang sintetik, karena antioksidan sintetik dapat bersifat
karsinogenik dan toksik pada tubuh manusia. Hal ini dipertegas dengan
pernyataan Steinberg (2010) bahwa antioksidan sintetik seperti BHT dan
BHA dapat bersifat karsinogenik dan toksik bagi sistem imun, kulit, paru-
paru dan hati.

Gangguan kesehatan yang lain dapat disebabkan oleh jamur yang
bersifat patogen. Jamur patogen yang sering menyerang manusia di seluruh
dunia baik laki-laki maupun perempuan adalah Candida albicans. Menurut
Sasongkowati (2013) infeksi Candida albicans pada manusia biasanya
disebut kandidiasis dan 70% penderitanya adalah wanita. Menurut Colombo
(2004) kasus kematian yang disebabkan kandidiasis berada dikisaran 30-40%
per tahun.

Candida albicans juga dapat menyebabkan beberapa penyakit yang

lain misalnya vulvovaginitis, balanitis atau balanopositis, kandidosis kutis,



paronikia dan onikomikosis, jamur ini dapat menyerang paru-paru dan organ
lain. Oleh karena itu tubuh manusia memerlukan mekanisme pertahanan dari
jamur Candida albicans yang dapat diperoleh dari antijamur. Menurut
Siswandono dan Soekardjo (2000) antijamur dapat mengobati infeksi yang
disebabkan oleh jamur dengan menghambat pertumbuhan jamur dan
membunuh jamur. Barnes (2007) menyatakan bahwa tanaman yang memiliki
potensi antijamur berspektrum luas adalah bawang putih.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka penting
untuk dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai potensi antioksidan dan
antijamur yang dimiliki oleh umbi bawang putih. Potensi tersebut akan lebih
terlihat apabila kandungan senyawa kimia umbi bawang putih dapat
terekstrak dengan sempurna. Oleh karena itu dilakukan penelitian mengenai
Potensi Antioksidan dan Antijamur Ekstrak Umbi Bawang Putih (Allium
sativum Linn.) dalam Beberapa Pelarut Organik.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah potensi antioksidan umbi bawang putih (Allium sativum)
dalam beberapa pelarut organik?
2. Bagaimanakah potensi antijamur umbi bawang putih (Allium sativum)

dalam beberapa pelarut organik?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui potensi antioksidan umbi bawang putih (Allium sativum)
dalam beberapa pelarut organik.

2. Mengetahui potensi antijamur umbi bawang putih (Allium sativum) dalam
beberapa pelarut organik.

1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat potensi antioksidan umbi bawang putih (Allium sativum) dalam
beberapa pelarut organik.

2. Terdapat potensi antijamur umbi bawang putih (Allium sativum) dalam
beberapa pelarut organik.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti adalah mengetahui potensi antioksidan dan antijamur
Bawang Putih (Allium sativum).

2. Bagi pembaca khususnya perpustakaan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang adalah memberikan informasi tentang potensi
bahan alam Bawang Putih (Allium sativum) untuk antioksidan dan
antijamur.

3. Bagi perusahaan jamu adalah memberikan informasi mengenai kandungan
antioksidan dan antijamur Bawang Putih (Allium sativum) dalam beberapa

pelarut organik dan menunjang saintifikasi jamu.



1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahan yang digunakan adalah bubuk simplisia umbi bawang putih (Allium
sativum Linn.) dari Balai Materia Medica Kota Batu.

2. Pelarut organik yang digunakan adalah etanol p.a (polar), kloroform p.a
(semi polar) dan n-heksana p.a (non polar).

3. Konsentrasi yang digunakan uji aktivitas antioksidan adalah 25 ppm, 50
ppm, 100 ppm, 200 ppm dan 400 ppm.

4. Uji aktivitas antioksidan dengan metode 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil
(DPPH).

5. Jamur yang digunakan adalah Candida albicans.

6. Uji aktivitas antijamur dengan metode kertas cakram, Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).

7. Konsentrasi yang digunkan untuk metode cakram adalah 100%.

8. Konsentrasi yang digunakan untuk uji potensi antijamur metode KHM dan

KBM adalah 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56%, 0,78% dan 0,39%.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan dalam Perspektif Islam
Allah & menciptakan segala sesuatu di bumi ini tidak ada yang sia-
sia. Manusia dengan akal pikirannya dapat mengambil pelajaran dari segala
sesuatu yang diciptakan Allah g baik yang hidup maupun yang tidak hidup.

Allah g2 berfirman dalam Qur’an Surah AsySyu’ara ayat 7:

z
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Artinya: Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang baik?

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah & menciptakan segala sesuatu
di bumi ini memiliki banyak manfaat. Salah satu penciptaan Allah g yaitu
tumbuh-tumbuhan yang baik dan memiliki banyak manfaat. Tumbuhan yang
baik adalah tumbuhan yang memberikan nilai manfaat bagi makhluk
sekitarnya. Quthb (2004) menjelaskan bahwa tumbuh-tumbuhan itu mulia
dengan segala kehidupan yang ada di dalamnya yang bersumber dari
Allah ¢ Yang Maha Mulia.

Kata ila/ke pada firman-Nya di awal ayat ini: awalam yarauila al-
ardh/ apakah mereka tidak melihat ke bumi merupakan kata yang
mengandung makna batas akhir. la berfungsi memperluas arah pandangan
hingga batas akhir, dengan demikian ayat ini mengundang manusia untuk

mengarahkan pandangan hingga batas kemampuannya memandang sampai



mencakup seantero bumi, dengan aneka tanah dan tumbuhannya dan aneka
keajaiban yang terhampar pada tumbuh-tumbuhannya (Shihab, 2002).

Kata karim antara lain digunakan untuk menggambarkan segala
sesuatu yang baik bagi setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik,
paling tidak adalah yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002).

Ayat di atas menjelaskan hakikat dari manusia yang seharusnya
memperhatikan bumi dan isinya, karena di bumi telah ditumbuhkan berbagai
macam tumbuhan yang bermanfaat. Salah satu tumbuhan ciptaan

Allah ¢ adalah bawang putih. Allah g telah berfirman dalam surah al-

bagarah ayat 61:
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( w\_»i;: Py isas
Artinya: Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, Kami tidak bisa sabar
(tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk Kami
kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi Kami dari apa yang ditumbuhkan
bumi, Yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan
bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah sebagai
pengganti yang lebih baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh
apa yang kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan,
serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) karena mereka selalu
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang memang tidak
dibenarkan. demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan
melampaui batas.

Imam Kisaiy mengatakan yang dimaksud dengan ‘fuum’ adalah

‘tsaum’ (bawang putih). Pendapat ini cukup beralasan juga, sebab
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sesudahnya, disebut kata Al-Adas dan Al-Bashal (bawang merah) (Al-
Maraghi, 1993).

Bawang putih merupakan sejenis tanaman seledri yang mempunyai
rasa seperti lobak. Tanaman ini dapat tumbuh di seluruh dunia serta memiliki
nilai jual tinggi (Thomson, 2007). Suriana (2011) menjelaskan bahwa
tanaman bawang putih merupakan tanaman semusim yang tumbuh tegak dan
berumpun. Tanaman ini dapat tumbuh meninggi hingga mencapai 30-60 cm.
Bagian-bagian tanaman ini meliputi akar, cakram (yang berfungsi sebagai
batang tidak sempurna), umbi dan daun.

2.2 Tinjauan Umum Bawang Putih

Tanaman bawang putih ini dapat tumbuh di seluruh dunia yang
awalnya dianggap berasal dari Asia Tengah sampai Selatan. Biasanya pada
tanah yang bertekstur lempung atau berpasir ringan. Dimana jenis tanah yang
cocok untuk tanaman bawang putih adalah jenis tanah grumusol (ultisol)
(Kemper, 2000). Arisandi dan Andriani (2008) menyatakan bahwa bawang
putih (Allium sativum) salah satu syarat tumbuhnya adalah ditanam pada jenis
tanah gromosol (ultisol), teksturnya berlempung pasir (gembur) dan drainase
baik dengan kedalaman air tanah 50 cm-150 cm dari permukaan tanah dengan
keasaman (pH) adalah 6-6,8.

Bawang putih adalah salah satu tanaman tertua dari semua tanaman
budidaya. Telah digunakan sebagai bumbu, makanan dan banyak terdapat
pada cerita rakyat untuk obat selama lebih dari 4000 tahun, dan merupakan

salah satu tanaman obat yang paling banyak diteliti. Codex Ebers, sebuah
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buku kuno resep medis dari Mesir sekitar 1550 SM menyebutkan adanya 22
formulasi terapi yang menyebutkan bawang putih sebagai obat yang efektif
untuk berbagai penyakit termasuk gangguan jantung, sakit kepala, gigitan,
parasit dan tumor (Thomson dan Ali, 2003).
2.2.1 Klasifikasi Bawang Putih (Allium sativum, Linn.)

Sistematika tumbuhan bawang putih adalah sebagai berikut (Fritsch, 2002):

Kelas : Liliopsida

Ordo  : Amaryllidales

Famili : Allioideae

Suku  : Allieae

Genus : Allium

Spesies : Alllium sativum Linn.

[beong pokok ey

Kelermpok slung Lodus

Ukt (o)

Gambar 2.1 a Gambar 2.1 b
Gambar 2.1 a. Umbi Bawang Putih (Thampiet al., 2015); dan Gambar 2.1 b.
Penampang Umbi Bawang Putih (Yuniastuti, 2006)
2.2.2 Morfologi Bawang Putih
Arisandi dan Andriani (2008) menyatakan bahwa bawang putih

(Allium sativum) termasuk genus afflum atau di Indonesia lazim disebut

bawang putih. Bawang putih termasuk Klasifikasi tumbuhan terna berumbi
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lapis. Bawang putih tumbuh berumpun, berdiri tegak setinggi 30-75 cm,
mempunyai batang semu yang terbentuk dari pelepah-pelepah daun. Helaian
daunnya mirip pita, berbentuk pipih dan memanjang.

Akar bawang putih terdiri dari banyak serabut kecil. Setiap umbi
terdiri dari sejumlah anak bawang (siung) yang setiap siungnya terbungkus
kulit tipis berwarna putih. Bawang putih yang semula merupakan tumbuhan
daerah dataran tinggi, sekarang jenis tertentu dibudidayakan di dataran
rendah. Bawang putih berkembang baik pada ketinggian tanah 200-250
meter dpl (Arisandi dan Andriani, 2008).

2.2.3 Kandungan dan Kegunaan Bawang Putih

Komposisi kimia bawang putih per 100 gram: protein 4,5 gram,
lemak 0,20 gram, hidrat arang 23,10 gram, vitamin B1 0,22 mg, vitamin
C15 mg, kalori 95 kalori, posfor 134 mg, kalsium 42 mg dan besi 1 mg.
Dari beberapa penelitian umbi bawang putih mengandung zat aktif awcin,
awn, enzim alinase, germanium (mampu mencegah rusaknya sel darah
merah), sativine (mempercepat pertumbuhan sel dan jaringan serta
merangsang susunan sel saraf), sinistrine, selenium (mikromineral penting
yang berfungsi sebagai antioksidan), scordinin (antioksidan), nicotinic acid.
Kandungan allisin pada bawang putih bermanfaat sebagai bakterisida,
fungisida dan dapat menghambat perkembangan cendawan maupun mikroba
lainnya (Solihin, 2009).

Kandungan zat-zat pada umbi bawang putih adalah minyak atsiri

antara 0,1%-0,5%, dialil disulfida, alil propel disulfida dan senyawa sulfat
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organik lainnya. Allin (tidak berbau) yang pada hidrolisa akan menimbulkan

bau bawang (Kartasapoetra, 1992). Hasil uji fitokimia pada penelitian ini

dilakukan oleh Azzahra (2015).

Tabel 2.1 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol p.a, Kloroform p.a dan n

Heksana p.a Umbi Bawang Putih (Azzahra, 2015)

Golongan Pereaksi Ekstrak Ekstrak Ekstrak n-

senyawa Uji Etanol Kloroform Heksana

Alkaloid Dragendorff + + Tidak dilakukan

Mayer - - Tidak dilakukan

Flavonoid Wilstater - - -

Triterpenoid | Lieberman- Y + +
Burchard

Steroid Lieberman- - - -
Burchard

Saponin Forth - - -

Tanin FeCls - - -

Keterangan: tanda +
tanda -

. positif terhadap senyawa/ terbentuk warna
: negatif terhadap senyawa/ tidak terbentuk warna

Di antara senyawa yang paling berkhasiat yang dimiliki oleh bawang

putih adalah sulfur atau belerang. Bawang putih mengandung setidaknya 33

senyawa sulfur, beberapa enzim dan mineral, kalsium, tembaga, besi,

kalium, magnesium, selenium dan seng; vitamin A, B1 dan C, serat dan air.

Bawang putih juga mengandung 17 asam amino yang dapat ditemukan

dalam bawang putih:

lisin, histidin, arginin, asam aspartat treonin,

glutamine, prolin, glisin, alanin, sistein, valin, metionin, isoleusin, leusin,

triptofan dan fenilalanin (Gebreyohannes, 2013; Thomson dan Ali, 2003).

Tanaman bawang putih juga terkandung zat aktif utama yaitu allicin

yang menghasilkan bau bawang putih (aroma) yang khas dihasilkan ketika
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senyawa sulfur dan alisin bereaksi dengan enzim alinase (Evennett, 2006).
Adapun kandungan sulfur lainnya adalah aliiri, ajoene, allylpropyl disulfide,
diallyl trisulfide, sallylcysteine, vinyldithiines, S-allylmercaptocystein, dan
lainnya. Selain itu juga terdapat enzim-enzim antara lain: allinase,
peroxides, myrosinase dan lain-lain (Kemper, 2000).

Bawang Putih (Allium sativum) memiliki konsentrasi senyawa sulfur
yang lebih tinggi daripada spesies Allium lainnya, yang bertanggung jawab
baik untuk bau tajam bawang putih dan banyak efek obat. Salah satu yang
paling aktif adalah senyawa biologis allicin (diallyl thiosulfinate atau diallyl
disulfide). Allicin dianggap sebagai antioksidan utama, namun studi terbaru
menunjukkan bahwa senyawa lain mungkin memainkan peran yang lebih,
seperti senyawa polar fenolik dan steroid, yang menawarkan berbagai sifat
farmakologi tanpa bau dan juga panas yang stabil (Gebreyohannes, 2013).

Bawang putih merupakan contoh obat tradisional yang banyak
digunakan masyarakat Indonesia karena memiliki berbagai macam khasiat.
Bawang putih memiliki khasiat sebagai antibakteri, antifungi, antihipertensi,
antioksidan yang memiliki efek hipoglikemik dan antiagregasi platelet
(Ebadi, 2006).

Menurut Rustama dkk., (2005) bawang putih mengandung senyawa
alkaloid, saponin, dan tanin, sedangkan berdasarkan penelitian Safithri
(2004), bawang putih mengandung karbohidrat, protein, sterol, alkaloid,

flavonoid, fenol hidroguinon, dan saponin.
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2.3 Ekstraksi

Ekstraksi adalah teknik pemisahan senyawa berdasarkan perbedaan
distribusi zat terlarut diantara 2 pelarut yang saling bercampur. Pada
umumnya zat terlarut yang diekstrak bersifat tidak larut atau larut sedikit
dalam suatu pelarut tetapi mudah larut dengan pelarut lain. Metode ekstraksi
yang tepat ditentukan oleh tekstur, kandungan air bahan-bahan yang akan
diekstrak dan senyawa-senyawa yang akan diisolasi (Harborne, 1996).

Ekstraksi merupakan proses penarikan atau pemisahan komponen zat
aktif suatu simplisia dengan menggunakan pelarut tertentu. Proses ekstraksi
bertujuan untuk mendapatkan komponen-komponen bioaktif suatu bahan
(Harborne, 1987). Beberapa metode umum ekstraksi yang sering dilakukan,
yaitu ekstraksi dengan pelarut (maserasi), destilasi, supercritical fluid
extraction, pengepresan mekanik dan sublimasi (Gritter et al., 1991), serta
secara enzimatik (Taherzadeh and Karimi, 2007; Hammed et al., 2013).
Destilasi dan ekstraksi dengan pelarutmerupakan metode ekstraksi yang sering
digunakan (Gritter et al., 1991).

Ekstraksi dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat dalam
pelarut saat ekstraksi. Senyawa polar hanya akan larut pada pelarut polar,
seperti etanol, metanol, butanol dan air. Senyawa non polar juga hanya akan
larut pada pelarut non polar, seperti eter dan n-heksana (Gritter et al.,
1991). Jenis dan mutu pelarut yang digunakan juga menentukan keberhasilan
proses ekstraksi. Pelarut yang digunakan harus dapat melarutkan zat yang

diinginkan, mempunyai titik didih yang rendah, murah, tidak toksik dan
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mudah terbakar (Harborne, 1987). Pelarut yang bersifat polar mampu
mengekstrak senyawa alkaloid kuartener, komponen fenolik, karotenoid,
tanin, gula, asam amino dan glikosida. Pelarut semi polar mampu mengekstrak
senyawa fenol, terpenoid, alkaloid, aglikon dan glikosida. Pelarut non polar
dapat mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah
menguap (Harborne, 1987).

Secara umum, ekstraksi dengan pelarut dapat dilakukan dengan
metode ekstraksi bertingkat dan ekstraksi tunggal. Ekstraksi bertingkat
dilakukan dengan cara merendam sampel dengan pelarut berbeda secara
berurutan, dimulai dengan pelarut non polar lalu dengan pelarut yang
kepolarannya menengah kemudian dengan pelarut polar, dengan demikian
akan diperoleh ekstrak kasar yang mengandung berturut-turut senyawa non
polar, semi polar, dan polar. Metode ini berguna ketika bekerja dengan skala
gram. Sedangkan ekstraksi tunggal dilakukan dengan cara merendam sampel
dengan satu jenis pelarut tertentu. Bila menggunakan beberapa pelarut yang
berbeda maka pada setiap pelarut dicampurkan dengan sampel yang belum
pernah dilarutkan dengan pelarut lain sebelumnya (Harborne, 1987).

Maserasi adalah proses perendaman sampel untuk menarik komponen
yang diinginkan dengan kondisi dingin diskontinyu. Keuntungannya yakni
lebih praktis, pelarut yang digunakan lebih sedikit, dan tidak memerlukan
pemanasan, tetapi waktu yang dibutuhkan relatif lama (Kristanti, 2008).
Pemilihan pelarut yang sesuai merupakan faktor penting dalam proses

ekstraksi. Pelarut yang digunakan adalah pelarut yang dapat mengekstrak
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sebagian besar metabolit sekunder yang diinginkan dalam simplisia (Depkes
RI, 2008). Pratiwi (2009) menyatakan, maserasi adalah perendaman bahan
alam yang dikeringkan (simplisia) dalam suatu pelarut. Metode ini mampu
menghasilkan ekstrak dalam jumlah yang banyak, serta terhindar dari
perubahan kimia senyawa-senyawa tertentu karena pemanasan.

Voight (1994) menyatakan bahwa proses penarikan bahan (ekstraksi)
terjadi dengan mengalirnya pelarut ke dalam sel bahan yang menyebabkan
protoplasma membengkak, dan kandungan sel dalam bahan akan terlarut
sesuai dengan kelarutannya. Daya melarutkan yang tinggi berhubungan
dengan kepolaran pelarut dan kepolaran bahan yang diekstraksi. Karotenoid
bersifat non polar dan hanya larut dalam pelarut non polar. Contohnya n-
heksana yang merupakan pelarut non polar yang efektif sebagai pelarut lemak
dan minyak serta cocok untuk melarutkan karotenoid (Mappiratu, 1990).

2.3.1 Pemilihan Pelarut
2.3.1.1 Ekstraksi dengan Pelarut Etanol
Etanol merupakan pelarut golongan alkohol yang paling banyak
digunakan dalam proses isolasi senyawa organik bahan alam karena dapat
melarutkan seluruh senyawa metabolit sekunder, karena etanol mempunyai
gugus hidroksil yang bersifat polar dan gugus alkil yang bersifat non polar.
Etanol dipertimbangkan sebagai pelarut karena etanol lebih selektif, tidak
mudah ditumbuhi kapang dan jamur tidak beracun, netral, dan absorbansinya

baik. Etanol dapat bercampur dengan segala perbandingan panas yang

diperlukan untuk perekatan yang lebih sedikit (Hargono, 1986).
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Etanol disebut juga etil alkohol yang lebih dikenal sebagai
alkohol yang merupakan senyawa organik dengan rumus kimia C,HsOH.
Dalam kondisi kamar, etanol berwujud cairan yang mudah menguap, mudah
terbakar dan tak berwarna. Etanol biasanya digunakan untuk mengekstraksi
senyawa-senyawa aktif yang bersifat antioksidan dan antibakteri pada
suatu bahan. Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa pelarut etanol
lebih  baik dari pada air, metanol maupun pelarut lain dalam
mengekstraksi senyawa antioksidan maupun antibakteri (Hirasawa, 1999).
Sifat fisika dan kimia etanol dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sifat Fisika dan Kimia Etanol (Munawaroh, 2010)

Karakteristik Keterangan
Rumus molekul C,HsOH
Massa molekul relative 46, 07 g/mol
Titik leleh -114,3°C
Titik didih 76,32°C
Densitas pada 20°C 0,7893 g/cm’
Kelarutan dalam air 20°C Sangat larut
Viskositas pada 20°C 1,17 cP
Kalor spesifik pada 20°C 0,579 kal/g°C

2.3.1.2 Ekstraksi dengan Pelarut Kloroform
Kloroform adalah nama umum untuk triklorometana (CHCIs)
(Bahl, 2011). Kloroform dikenal karena sering digunakan sebagai bahan
pembius, akan tetapi penggunaanya sudah dilarang karena telah terbukti dapat

merusak liver dan ginjal (Stellman, 1998). Kloroform kebanyakan digunakan

sebagai pelarut nonpolar di laboratorium. Wujudnya pada suhu ruang berupa

cairan bening, mudah menguap, dan berbau khas (Bahl, 2011).


http://id.wikipedia.org/wiki/Bius
http://id.wikipedia.org/wiki/Liver
http://id.wikipedia.org/wiki/Ginjal
http://id.wikipedia.org/wiki/Cair
http://id.wikipedia.org/wiki/Uap
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Pelarut kloroform (semi polar) memiliki konstanta dielektrikum
sebesar 4,81 (Poedjiadi dan Supriyanti, 2007). Pelarut kloroform digunakan
untuk menarik senyawa-senyawa yang bersifat non polar sampai semi polar
(Ristiningsih, 2009). Pelarut semi polar contohnya kloroform dapat
mengekstrak senyawa fenol, terpenoid, alkaloid, aglikon dan glikosida
(Harborne, 1987). Sifat fisika dan kimia kloroform dapat dilihat pada Tabel
2.3.

Tabel 2.3 Sifat Fisika dan Kimia Kloroform (Environment Canada dan Health
Canada, 2001)

Karakteristik Nilai
Titik didih pada 101,3 kPa 61,3
Tekanan uap kPapada 20°C 21,3
Kelarutan dalam air (g/cm’) pada 25°C 7,2-9,3
Massa jenis (g/cm°) 1,48
Konstanta Henry’s (Pa'm®/mol) pada 20°C | 304

Log Kow 1,97

Log Ko 1,44-2,79

2.3.1.3 Ekstraksi dengan Pelarut Heksana

Heksana adalah senyawa hidrokarbon golongan alkana dengan
rumus CgH14. Heksana merupakan fraksi petroleum eter dengan kisaran titik
didin 65-70°C. Keuntungan pelarut ini yaitu bersifat selektif dalam
melarutkan zat, menghasilkan jumlah kecil lilin, albumin, zat warna dan
dapat mengekstrak zat pewangi dalam jumlah besar (Guenther, 1987 dalam
Bambang, 2010).

Kelarutan heksana yaitu tidak larut dalam air, larut dalam pelarut
organik,sangat larut dalam alkohol. Hasil ekstraksinya akan menghasilkan

minyak yang berwarna gelap dan kental karena bersifat tidak selektif terhadap
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pigmen tanaman (Novia dkk., 2009). Pelarut non polar seperti n-heksana
dapat mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah

menguap (Harborne, 1987). Sifat fisika dan kimia heksana dapat dilihat pada

Tabel 2.4.
Tabel 2.4 Sifat Fisika Dan Kimia Heksana (HSDB, 1999 dalam Bambang,
2010)

Karakteristik Keterangan
Deskripsi cairan tak berwarna
Rumus C6H14
Kadar 97,7 %
Berat Jenis 0,660 g/ml (20°C)
Berat molekul 86,10
Titik didih 68,95°C
Titik lebur -95,3°C
Kekentalan 0,294 CP (25°C)

2.4 Antioksidan

Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa yang dapat menunda,
memperlambat dan mencegah proses oksidasi lipid. Dalam arti khusus,
antioksidan adalah zat yang dapat menunda atau mencegah terjadinya reaksi
antioksidasi radikal bebas dalam oksidasi lipid (Kochhar dan Rossell, 1990).
Sumber-sumber antioksidan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok,
yaitu antioksidan sintetik (antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesa reaksi
kimia) dan antioksidan alami (antioksidan hasil ekstraksi bahan alami)
(Continuing Profesional Development Dokter Indonesia, 2008).

Antioksidan merupakan substansi nutrisi maupun non nutrisi yang
terkandung dalam bahan pangan, mampu mencegah atau memperlambat
terjadinya kerusakan oksidatif dalam tubuh. Antioksidan merupakan senyawa

pemberi elektron (elektron donor) atau reduktan. Antioksidan mampu
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menghambat reaksi oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul
yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel dapat dicegah. Senyawa ini
mempunyai berat molekul kecil tapi mampu menginaktivasi reaksi oksidasi
dengan mencegah terbentuknya radikal (Winarsi, 2007).

Tamat et al., (2007) menyatakan bahwa antioksidan merupakan zat
yang dapat menunda, memperlambat dan mencegah terjadinya proses
oksidasi. Antioksidan sangat bermanfaat bagi kesehatan. Tubuh manusia
mempunyai sistem antioksidan yang diproduksi terus menerus untuk
menangkal atau meredam radikal bebas, seperti enzim superoksida dismutase,
katalase dan glutation peroksidase. Bila jumlah senyawa radikal bebas
melebihi jumlah antioksidan alami dalam tubuh maka radikal bebas akan
menyerang komponen lipid, protein dan DNA. Sehingga tubuh Kita
membutuhkan asupan antioksidan yang mampu melindungi tubuh dari
serangan radikal bebas tersebut (Prakash, 2001; Winarsi, 2007; Hapsari,
2008).

2.4.1 Manfaat Antioksidan

Antioksidan penting untuk kesehatan dan kecantikan serta
mempertahankan mutu produk pangan. Di bidang kesehatan dan kecantikan,
antioksidan berfungsi untuk mencegah penyakit kanker, tumor, penyempitan
pembuluh darah, penuaan dini, dan lain-lain (Tamat et al., 2007). Antioksidan
juga mampu menghambat reaksi oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas

dan molekul yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel dapat dicegah. Reaksi
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oksidasi dengan radikal bebas sering terjadi pada molekul protein, asam
nukleat, lipid dan polisakarida (Winarsi, 2007).

Konsumsi antioksidan dalam jumlah memadai mampu menurunkan
resiko terkena penyakit degeneratif antara lain adalah kardiovaskuler, kanker,
aterosklerosis dan osteoporosis. Konsumsi makanan mengandung antioksidan
dapat meningkatkan status imunologi dan menghambat timbulnya penyakit
degeneratif akibat penuaan. Kecukupan antioksidan secara optimal
dibutuhkan oleh semua kelompok umur (Winarsi, 2007).

2.4.2 Sumber Antioksidan dan Mekanisme Kerjanya

Berdasarkan mekanisme kerja dan sumbernya, antioksidan
diklasifikasikan menjadi 3 golongan, yaitu antioksidan primer, antioksidan
sekunder dan antioksidan tersier. Antioksidan primer disebut juga sebagai
antioksidan endogenus yaitu antioksidan yang diproduksi secara alami dan
kontinyu oleh tubuh. Antioksidan primer merupakan jenis antioksidan
enzimatis, yaitu mampu memberikan atom hidrogen kepada radikal bebas
sehingga radikal bebas ini menjadi lebih stabil. Mekanisme kerja antioksidan
primer adalah dengan cara mencegah pembentukan senyawa radikal bebas
baru atau mengubah radikal bebas yang telah terbentuk menjadi lebih
stabil dan kurang reaktif dengan cara memutus reaksi berantai
(polimerisasi) atau dikenal dengan istilah juga chain- breaking-antioxidant
(Winarsi, 2007). Contoh antioksidan primer adalah enzim superoksida
dismutase (SOD), katalase dan glutation peroksidase (GSH) (Prakash, 2001;

Tamat et al., 2007; Winarsi, 2007).
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Antioksidan sekunder disebut juga sebagai antioksidan eksogenus atau
antioksidan non enzimatis, yaitu antioksidan yang tidak diproduksi secara
alami oleh tubuh dan didapatkan dari asupan makanan maupun minuman.
Mekanisme kerja antioksidan sekunder adalah dengan cara memotong reaksi
oksidasi berantai dari radikal bebas atau dengan cara menangkap radikal
bebas (free radical scavenger). Sehingga radikal bebas tidak akan bereaksi
dengan komponen seluler (Winarsi, 2007).

Antioksidan sekunder terdiri dari antioksidan alami dan antioksidan
sintetik. Antioksidan alami banyak ditemukan di sayuran dan buah-
buahan.Komponen vyang terkandung didalamnya adalah vitamin C,
vitamin E, p-karoten, flavonoid, isoflavon, flavon, antosianin, katekin,
isokatekin, asam lipoat, bilirubin dan albumin, likopen dan klorofil
(Winarsi, 2007).

Antioksidan sintetik dibuat dari bahan-bahan kimia antara lain
butylated hydroxyanisol (BHA), butylated hydroxytoluene (BHT), tert-
butylhydroquinone (TBHQ) dan propyl gallate (PG) (Heo et al., 2005).
Antioksidan tersier meliputi sistem enzim DNA-repair dan metionin
sulfoksida reduktase. Enzim-enzim ini berfungsi dalam perbaikan bio-
molekuler yang rusak akibat aktivitas radikal bebas. Kerusakan DNA
akibat radikal bebas dapat dicirikan oleh rusaknya single atau double strand
pada gugus basa dan non basa (Winarsi, 2007).

Mekanisme kerja antioksidan memiliki dua fungsi. Fungsi pertama

merupakan fungsi utama dari antioksidan yaitu sebagai pemberi atom
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hidrogen. Antioksidan (AH) yang mempunyai fungsi utama tersebut sering
disebut sebagai antioksidan primer. Senyawa ini dapat memberikan atom
hidrogen secara cepat ke radikal lipida (Re, ROO¢) atau mengubahnya ke
bentuk lebih stabil, sementara turunan radikal antioksidan (Ae) tersebut
memiliki keadaan lebih stabil dibanding radikal lipida (Asda, 2009).

Fungsi kedua merupakan fungsi sekunder antioksidan, vyaitu
memperlambat laju autooksidasi dengan berbagai mekanisme diluar
mekanisme pemutusan rantai autooksidasi dengan pengubahan radikal lipida
ke bentuk lebih stabil (Gordon, 1990). Penambahan antioksidan (AH) primer
dengan konsentrasi rendah pada lipida dapat menghambat atau mencegah
reaksi autooksidasi lemak dan minyak. Penambahan tersebut dapat
menghalangi reaksi oksidasi pada tahap inisiasi maupun propagasi. Radikal-
radikal antioksidan (A¢) yang terbentuk pada reaksi tersebut relatif stabil dan
tidak mempunyai cukup energi untuk dapat bereaksi dengan molekul lipida

lain membentuk radikal lipida baru (Gordon, 1990).

Inisiasi : Re + AH ---------- > RH + Ae
Radikal lipida
Propagasi : ROOs + AH ------- > ROOH + A-

Besar konsentrasi antioksidan yang ditambahkan dapat berpengaruh
pada laju oksidasi. Pada konsentrasi tinggi, aktivitas antioksidan grup fenolik
sering lenyap bahkan antioksidan tersebut menjadi prooksidan. Pengaruh
jumlah konsentrasi pada laju oksidasi tergantung pada struktur antioksidan,

kondisi dan sampel yang akan diuji (Gordon, 1990).
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AH + ROOH ----em- > RO* + H,0 + Ae

2.5 Bawang Putih sebagai Sumber Antioksidan

Bawang putih merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat,
bawang putih mengandung beberapa zat yang sangat bermanfaat bagi tubuh
kita seperti alisin, protein, vitamin A, B1, B2, C, dan D (Hembing, 2007). Zat
kimia yang terdapat pada bawang putih yang memiliki aktivitas antioksidan
adalah scordinin berupa senyawa kompleks thioglosida (Yuwono, 1991),
vitamin C dan selenium (mikromineral penting yang berfungsi sebagai
antioksidan) (Solihin, 2009).

Senyawa antioksidan yang lain adalah allicin, senyawa polar fenolik
dan steroid (Gebreyohannes, 2013), tannin dan minyak atsiri (Darmadi dkk.,
2013), alkaloid dan saponin (Haryati, 2014), senyawa flavonoid yaitu
kaempferol-3-O-B-D-glukopiranosa dan isorhamnetin-3-O-f-D-glukopiranosa
(Kim et al., 2000), SAC dan SAMC (Imai et al., 1999).

Allisin merupakan antioksidan utama dalam umbi bawang putih.
Senyawa ini mampu menekan produksi nitrat oksida (NO) melalui 2 jalur,
yakni pada konsentrasi rendah (10 pM), menghambat kerja enzim cytokine-
induced NO synthase (iNOS) melalui pengendalian iINOS mRNA, sedangkan
pada konsentrasi tinggi (40 uM) menghambat transport arginin melalui
mekanisme pengendalian CAT-2 mRNA (cationic amino acid transporter-2

MRNA). Akumulasi NO akan menginduksi pembentukan oksidator kuat,
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peroksinitrit. NO dapat dihasilkan dari asam amino arginin dengan bantuan
enzim nitrat oksida sintase (Schwartz et al., 2002).

Radikal bebas yang terdapat dalam rokok juga dihambat aktivitasnya
oleh ekstrak umbi bawang putih (Torok et al., 1994). Senyawa organosulfur
dalam ekstrak airumbi bawang putih, yaitu SAC dan SAMC, mampu
menghambat oksidasi yang disebabkan senyawa chemiluminescense dan
mencegah pembentukan senyawa asam tiobarbiturat reaktif dalam hati. SAC
dan SAMC juga menghambat aktivitas t-butil hidroperoksida dan 1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH). Dua senyawa ini merupakan senyawa
oksidator yang cukup kuat (Imai et al., 1994).

Ekstrak air umbi bawang putih juga dapat melindungi jaringan dari
hipersensitivitas radiasi sinar ultraviolet B (280-320 nm) (Reeve et al.,
1993).Senyawa yang mampu menghambat aktivitas hidrogen peroksida
adalah Na-(1-Deoxy-D-Fructose-1-yl)-L-arginin (26).Senyawa ini ditemukan
pada ekstrak AGE. Dalam 5 liter ekstrak AGE komersial terkandung 700 mg
senyawa antioksidan tersebut (Ryuet al., 2001). Dua senyawa flavonoid,
kaempferol-3-O-B-D-glukopiranosa dan isorhamnetin-3-O-B glukopiranosa,
menghambat oksidasi yang disebabkan DPPH dan peroksida asam linoleat
(Kimet al., 2000).

Bawang putih sebagai sumber antioksidan, menghambat pembentukan
radikal bebas, mempertinggi enzim antioksidan seluler (superoxide
dismutase, katalase, glutathione peroxidase), melindungi Low-Density

Lipoprotein (LDL) dari oksidasi oleh radikal bebas serta menghambat
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aktivasi oksidan pendorong transkripsi faktor nuclear faktor kapp B (NF-kB)
(Barnes, 2007).

Borek (2001) menyatakan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak umbi
bawang putih, antara lain peningkatan enzim protektif, yaitu glutation
superoksida dismutase, katalase, glutation peroksidase pada sel endotel
pembuluh darah; peningkatan sitoproteksi terhadap radikal bebas dan
senyawa asing, seperti benzopyrene, karbon tetraklorida, acetaminophen,
isoproterenol, doxorubicin, dan adrymiacin; penghambatan peroksidasi pada
lemak jantung, hati, dan ginjal; penghambatan aktivitas ROS; penghambatan
oksidasi yang diinduksi oleh Cu2+ pada LDL; penghambatan aktivitas NF-kB
(nuclear factor- kB); penghambatan mutagenesis DNA oleh aflatoksin dari
Salmonella typhimurium; penghambatan aktivitas sitokrom P450; dan
penghambatan TNF-o (tumor necrosis factor-a) pada sel T.

Salah satu metode yang paling umum digunakan untuk menguiji
aktivitas antioksidan adalah dengan menggunakan radikal bebas 1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH). Pengukuran antioksidan dengan metode
DPPH merupakan metode pengukuran antioksidan yang sederhana, cepat dan
tidak membutuhkan banyak reagen seperti halnya metode lain. Hasil
pengukuran dengan metode DPPH menunjukkan kemampuan antioksidan
sampel secara umum, tidak berdasar jenis radikal yang dihambat (Juniarti et
al., 2009). Pada metode lain selain DPPH membutuhkan reagen kimia yang
cukup banyak, waktu analisis yang lama, biaya yang mahal dan tidak selalu

dapat diaplikasikan pada semua sampel (Badarinath et al., 2010).
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Metode DPPH ini, larutan DPPH berperan sebagai radikal bebas
yang akan bereaksi dengan senyawa antioksidan sehingga DPPH akan
berubah menjadi 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin yang bersifat non radikal.
Peningkatan  jumlah  1,1-diphenyl-2-picrylhydrazin ditandai  dengan
berubahnya warna ungu tua menjadi warna merah muda atau kuning
pucat dan dapat diamati dengan spektrofotometer, sehingga aktivitas
peredaman radikal bebas oleh sampel dapat ditentukan (Molyneux, 2004).

Menurut Jun dkk., (2003) menyatakan bahwa tingkat kekuatan
antioksidan adalah kuat (ICsq <50 ppm), aktif (ICs; 50-100 ppm), sedang
(ICso 101-250 ppm), lemah (ICsq 250-500 ppm), dan tidak aktif (IC5,>500
ppm).

2.6 Jamur Candida albicans
2.6.1 Morfologi

L Candida albicans

0
9 ds S

Yeastcells Pseudomycelium Mycelium |

a

Fig.6.2 Candida albicans.

a Morphological forms.

b Gram staining of sputum: Gram-positive yeast cells and hyphae.
Clinical diagnosis: candidiasis of the respiratory tract.

Gambar 2.2 Candida albicans (Kayser, 2005 dalam Magdalena, 2009)
Adapun klasifikasi jamur Candida albicans (Pfaller et al., 1995

Wenzel, 1995; Dean et al., 1996; Hajjeh et al., 2004) sebagai berikut:
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Kingdom : Fungi

Phylm  : Ascomycota

Class . Saccharomycetes

Order : Saccharomycetales

Family  : Saccharomyceteae

Genus  : Candida

Spesies  : Candida albicans

Sel jamur Candida berbentuk bulat, lonjong, bulat lonjong. Koloninya
pada medium padat sedikit menimbul dari permukaan medium, dengan
permukaan halus, licin atau berlipat-lipat, berwarna putih kekuningan dan
berbau ragi. Besar koloni bergantung pada umur.Pada tepi koloni dapat
dilihat hifa semu sebagai benang-benang halus yang masuk ke dalam
medium.Pada medium cair jamur biasanya tumbuh pada dasar tabung
(Suprihatin, 1982 dalam Istiya, 2009).

Candida albicans dapat meragikan glukosa dan maltosa menghasilkan
asam dan gas. Selain itu, Candida albicans menghasilkan asam dari
sukrosa dan tidak bereaksi dengan laktosa (Jawetz et al., 1986). Candida
albicans merupakan cendawan dimorfik karena kemampuannya untuk
tumbuh dalam dua bentuk yang berbeda, yaitu sebagai sel tunas yang akan
berkembang menjadi blastospora (sel khamir) dan sebagai hifa yang akan
membentuk pseudohifa (Ali, 2008).

Candida albicans memperbanyak diri dengan membentuk tunas

yang akan terus memanjang membentuk hifa semu. Hifa semu terbentuk
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dengan banyak kelompok blastospora berbentuk bulat atau lonjong di
sekitar septum. Pada beberapa strain, blastospora berukuran besar, berbentuk
bulat atau seperti botol, dalam jumlah sedikit. Sel ini dapat berkembang
menjadi klamidospora yang berdinding tebal dan bergaris tengah sekitar
8-12 pl. Morfologi koloni Candida albicans pada medium padat agar
Sabouraud Dekstrosa, umumnya berbentuk bulat dengan permukaan sedikit
cembung, halus, licin dan kadang-kadang sedikit berlipat-lipat terutama
pada koloni yang telah tua. Umur biakan mempengaruhi besar kecil
koloni. Warna koloni putih kekuningan dan berbau asam seperti aroma
tape. Dalam medium cair seperti glucose yeast, extract pepton, Candida
albicans tumbuh di dasar tabung (Tjampakasari, 2006).

Dinding sel Candida albicans berfungsi sebagai pelindung dan juga
sebagai target dari beberapa antimikotik. Dinding sel berperan pula dalam
proses penempelan dan kolonisasi serta bersifat antigenik. Fungsi utama
dinding sel tersebut adalah memberi bentuk pada sel dan melindungi sel
ragi dari lingkungannya. Candida albicans mempunyai struktur dinding sel
yang kompleks, tebalnya 100 sampai 400 nm. Komposisi primer terdiri
dari glukan, manan dan khitin. Manan dan protein berjumlah sekitar 15,2-
30% dari berat kering dinding sel, 1,3-D-glukan dan 1,6-D-glukan sekitar
47-60%, khitin sekitar 0,6-9%, protein 6-25% dan lipid 1-7%. Dalam
bentuk  ragi, kecambah dan miselium, komponen-komponen ini

menunjukkan proporsi yang serupa tetapi bentuk miselium memiliki khitin
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tiga kali lebih banyak dibandingkan dengan sel ragi. Dinding sel C. albicans
terdiri dari lima lapisan yang berbeda (Tjampakasari, 2006).

Candida albicans dapat dibedakan dari spesies lain berdasarkan
kemampuannya melakukan proses fermentasi dan asimilasi. Pada kedua
proses ini dibutuhkan karbohidrat sebagai sumber karbon. Pada proses
fermentasi, jamur ini menunjukkan hasil terbentuknya gas dan asam
pada glukosa dan maltosa, terbentuknya asam pada sukrosa dan tidak
terbentuknya asam dan gas pada laktosa. Pada proses asimilasi, jamur ini
menunjukkan adanya pertumbuhan pada glukosa, maltosa dan sukrosa
namun tidak menunjukkan pertumbuhan pada laktosa. Seperti halnya pada
eukariot lain, nukleus Candida albicans adalah organel paling menonjol
dalam sel. Organ ini dipisahkan dari sitoplasma oleh membran yang terdiri
dari 2 lapisan. Semua DNA kromosom disimpan dalam nukleus, terkemas
dalam serat-serat kromatin. Isi nukleus berhubungan dengan sitosol
melalui pori-pori nucleus. Vakuola berperan dalam sistem pencernaan
sel, sebagai tempat penyimpanan lipid dan granula polifosfat. Mikrotubul dan
mikrofilamen berada dalam sitoplasma. Pada C. albicans mikrofilamen
berperan penting dalam terbentuknya perpanjangan hifa (Tjampakasari,
2006).

Kurva pertumbuhan pada jamur Candida albicans diperoleh dengan
metode turbidimetri, yaitu melihat jumlah jamur dengan mengukur densitas
optik pada panjang gelombang 600 nm (DO600). Prinsip dasar metode

turbidimetri adalah, jika cahaya mengenai sel, maka cahaya dipantulkan
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dan cahaya yang tidak mengenai sel akan diteruskan. Jumlah cahaya
yang diteruskan proporsional (berbanding lurus) dengan transmitan,
sedangkan cahaya vyang dipantulkan berbanding terbalik dengan
transmitan atau berbanding lurus dengan absorbansi (Kosim dan Putra, 2010
dalam Arundhina dkk., 2014).

Kurva pertumbuhan untuk mengetahui laju pertumbuhan dan
menentukan waktu generasi. Pembuatan kurva pertumbuhan merupakan
bagian yang penting dari suatu penelitian karena dapat menggambarkan
karakteristik kolonisasi bakteri/jamur. Selain itu, penghitungan waktu
generasi  diperlukan untuk mengetahui prediksi populasi  setiap
mikroorganisme dalam jangka waktu yang sama serta keaktifannya dalam
proses metabolisme (Fardiaz, 1992). Kurva pertumbuhan Candida albicans

dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Kurva Pertumbuhan Jamur Candida albicans
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Gambar 2.3 Kurva pertumbuhan Candida albicans (Arundhina dkk., 2014)
Pertumbuhan adalah terjadinya peningkatan jumlah sel yang

dihasilkan dari proses pembelahan (Madigan dkk., 2012 dalam Arundhina
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dkk., 2014). Pertumbuhan jamur Candida albicans dalam 48 jam terlihat
berbeda pada kurva. Candida albicans melalui fase lag (0-6 jam), akselerasi
(6-12 jam), eksponensial (12-24 jam), deselerasi (24-30 jam) dan stasioner
(30-48 jam) (Arundhina dkk., 2014).

2.6.2 Patogenitas

Candida albicans penyebab yang paling umum dari vulvovaginitis.
Hilangnya pH asam merupakan predisposisi timbulnya vulvovaginitis
candida. Dalam keadaan normal pH yang asam dipertahankan oleh bakteri
vagina. Diabetes, kehamilan, progesteron, pengobatan antibiotik merupakan
predisposisi penyakit ini. Biasanya sering terdapat pada penderita Diabetes
Melitus karena kadar gula darah dan urin yang tinggi dan pada wanita hamil
karena penimbunan glikogen dalam epitelvagina (Ali, 2008).

Vulvovaginitis menyerupai sariawan tetapi menimbulkan iritasi, gatal
yang hebat dan pengeluaran sekret. Pada yang berat terdapat pula rasa panas,
nyeri sesudah miksi dan dispareunia. Pada pemeriksaan yang ringan tampak
hiperemia di daerah labia minora, introitus vagina dan vagina terutama 1/3
bagian bawah. Sering pula terdapat kelainan yang khas yaitu bercak-bercak
putih kekuningan. Pada kelainan yang berat juga terdapat edema pada labia
minora dan ulkus-ulkus yang dangkal pada labia minora dan sekitar
introitus vagina. Fluor albus pada kandidosis vagina berwarna kekuningan.
Tanda yang khas ialah disertai gumpalan-gumpalan sebagai kepala susu
berwarna putih kekuningan gumpalan itu berasal dari massa yang terlepas

dari dinding vulva (Ali, 2008).
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Potensi patogen dari Candida albicans berkaitan erat dengan
perubahan bentuk dari ragi menjadi hifa. Ini berdasarkan pada
penampakan faktor virolensi dihubungkan dengan perlekatan dan invasi
pada fase hifa dan pengamatan klinis bahwa terdapat hifa pada lesi invatif.
Hifa dari Candida albicans memiliki kapasitas berkaitan dengan sejumlah
struktur molekul pada jaringan tubuh manusia. Termasuk komponen
matrik ekstraseluler seperti fibronectin, kolagen, laminin, dan produk
konversi komplemen C3. Pendekatan ini diperantai oleh komponen
mannoprotein dari permukaan luar fibril organisme, tapi tidak jelas
perlekatan tunggal atau ganda yang bertanggung jawab. Sebagaimana
protein yang membentuk komponen matrik ekstraseluler host diketahui
bersama-sama membentuk rangkaian spesifik, mungkin saja jika satu
molekul Candida albicans dapat memperantai perlekatan pada banyak
komponen di jaringan host (Sherris, 1994 dalam Nurswida, 2002).

2.7 Antijamur

Antijamur adalah senyawa yang dapat digunakan untuk pengobatan
penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur (Siswandono dan Soekardjo,
2000). Antijamur atau antifungi mempunyai dua pengertian yaitu fungisidal
dan fungistatik. Fungisidal adalah suatu senyawa yang mampu membunuh
fungi sedangkan fungistatik merupakan suatu senyawa yang dapat
menghambat pertumbuhan fungi tanpa mematikannya (Marsh, 1977).

Mekanisme antijamur dapat dikelompokkan menjadi (Pelezar dan

Chan, 1988):
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a. Kerusakan pada dinding sel
Dinding sel merupakan pelindung bagi sel dan juga berpartisipasi
di dalam proses-proses fisiologi tertentu. Strukturnya dapat dirusak dengan
cara menghambat pembentukannya atau mengubah setelah selesai
terbentuk.
b. Perubahan permeabilitas sel
Membran sitoplasma mempertahankan bahan-bahan tertentu di
dalam sel serta secara selektif mengatur aliran keluar masuknya zat antara
sel dengan lingkungan luarnya. Membran memelihara integritas
komponen-komponen seluler. Membran ini juga merupakan situs beberapa
enzim, kerusakan pada membran ini akan mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan sel atau matinya sel.
c. Perubahan molekul protein dan asam nukleat
Hidupnya suatu sel bergantung pada terpeliharanya molekul-
molekul protein dan asam nukleat pada membran alamiahnya. Suatu
kondisi atau substansi yang mengubah keadaan ini yaitu mendenaturasikan
protein dan asam-asam nukleat dapat merusak sel tanpa dapat diperbaiki
kembali. Suhu tinggi dan konsentrasi pekat beberapa zat kimia dapat
mengakibatkan koagulasi ireversibel komponen-komponen seluler yang
vital ini.
d. Penghambatan kerja enzim
Setiap enzim dari beratus-ratus enzim berbeda-beda yang ada di

dalam sel merupakan sasaran potensial bagi bekerjanya suatu penghambat.
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Banyaknya zat kimia telah diketahui dapat mengganggu reaksi
biokimiawi. Penghambatan ini dapat mengakibatkan terganggunya
metabolisme atau matinya sel.
e. Penghambatan sintesis asam nukleat dan protein
DNA, RNA dan protein memegang peranan sangat penting di
dalam proses kehidupan normal sel. Hal ini berarti bahwa gangguan
apapun yang terjadi pada pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut
dapat mengakibatkan kerusakan total pada sel.
2.7.1 Bawang Putih (Allium sativum) sebagai Antijamur
Sifat antimikroba bawang putih pertama kali dijelaskan oleh Pasteur
dan sejak saat itu, banyak penelitian telah menunjukkan efektivitas dan
aktivitas antimikroba spectrum luas terhadap berbagai jenis bakteri, virus,
parasit, protozoa dan jamur. Bawang putih lebih efektif dengan sedikit efek
samping dibandingkan dengan antibiotik komersial; sebagai akibatnya
mereka digunakan sebagai obat alternatif untuk pengobatan berbagai infeksi.
Dari sekian banyak tanaman obat, bawang putih memiliki properti
antimikroba yang melindungi host dari patogen lain menyoroti pentingnya
mencari obat antimikroba alami. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menegaskan bahwa bawang putih tidak hanya efektif terhadap bakteri Gram
positif dan negatif tetapi juga memiliki aktivitas antivirus dan antijamur.
Seluruh bawang putih dan ekstrak bawang putih tua menunjukkan efek

antioksidan, katalase dan glutation peroksidase (Gebreyohannes, 2013).
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Aktivitas spektrum luas pada bawang putih terhadap perlawanan
jamur meliputi Microsporum, Epidermophyton, Trycophyton, Rhodo torula,
Torulopsis, Trichosporon, Cryptococcus neoformans dan Candida albicans.
Ekstrak bawang putih lebih efektif dibandingkan nistatin dalam kerjanya
melawan jamur patogen, khususnya Candida albicans. Penghambatan
terhadap sintesis lipid merupakan faktor yang penting dalam aktivitas
antikandidal dengan kandungan disulfide seperti allicin yang merupakan
komponen aktif utama. Bawang putih juga ditemukan dapat menghambat
pertumbuhan dan produksi toksin Aspergillus parasiticus (Barnes, 2007).

Allicin adalah zat aktif dalam bawang putih yang efektif dapat
membunuh mikroba.Allicin  mempunyai aktivitasa antimikroba yang
bervariasi. Allicin dalam bentuk yang murni mempunyai :1) daya antibakteri
dengan spectrum luas, termasuk pada strain E. coli yang enterotoksigenik
multi-drug resistant ; 2) daya aktivitas antifungi misalnya Candida albicans ;
3) daya aktivitas antiparasit yaitu misal parasit protozoa yang sering pada
usus manusia seperti Entamoeba histolytica dan Giardia lamblia; dan 4)
daya aktivitas antivirus (Stephen, 2001).

Allicin tidak ditemukan secara keseluruhan utuh dalam tanaman
bawang putih, akan tetapi dibentuk oleh kerja enzim allin alkyl-sulfenate-
lyase pada asam amino nonprotein S-allylcysteine S-oxide (alliin) (Feldberg,
1988). Allicin merupakan senyawa yang sangat tidak stabil, sehingga mudah
terurai. Jika tidak diekstraksi dengan pelarut yang dapat menstabilkan

senyawa tersebut (etanol, minyak, air), allicin akan terurai dalam hitungan
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menit dan akan habis dalam waktu kurang dari 2 jam. Sehingga efek yang
kemungkinan dapat ditimbulkannya terhadap lingkungan dan hewan-hewan
lainnya selain larva nyamuk, lebih ringan (Block, 2010).
2.8 Uji Antijamur
Uji senyawa antijamur adalah untuk mengetahui apakah suatu
senyawa uji dapat menghambat pertumbuhan jamur dengan cara mengukur
respon pertumbuhan mikroorganisme terhadap agen antijamur. Obat yang
digunakan untuk membasmi jamur penyebab infeksi pada manusia harus
memiliki sifat toksisitas selektif setinggi mungkin, bersifat sangat toksik
untuk jamur, tetapi relatif tidak toksik untuk hospes (Pratiwi, 2008).
Pada pemeriksaan uji kepekaan jamur dapat dikerjakan dengan
beberapa cara :
a. Dilusi cair dan dilusi padat
Prinsip metode dilusi adalah larutan uji diencerkan hingga
diperoleh beberapa konsentrasi, kemudian masing-masing konsentrasi
larutan uji  ditambahkan suspensi jamur dalam media. Pada dilusi
padat, tiap konsentrasi larutan uji dicampurkan ke dalam media agar.
Setelah padat kemudian ditanami bakteri/jamur (Hugo dan Russel,
1987).
Prinsip metode pengenceran adalah senyawa antijamur
diencerkan hingga diperoleh beberapa macam konsentrasi, kemudian
masing-masing konsentrasi ditambahkan suspense jamur uji dalam

media cair. Perlakuan tersebut akan diinkubasi dan diamati
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ada/tidaknya pertumbuhan jamur, yang ditandai dengan terjadinya
kekeruhan. Larutan uji senyawa antijamur pada kadar terkecil yang
terlihat jernih tanpa adanya pertumbuhan jamur uji, ditetapkan
sebagai Kadar Hambat Minimal (KHM) atau Minimal Inhibitory
Concentration (MIC). Larutan yang ditetapkan sebagai KHM
tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa
penambahan bakteri uji ataupun senyawa antibakteri, dan diinkubasi
selama 18-24 jam. Media cair yang tetap terlihat jernih setelah inkubasi
ditetapkan sebagai Kadar Bunuh Minimal (KBM) atau Minimal
Bactericidal Concentration (MBC) (Pratiwi, 2008). Metode dilusi padat
serupa dengan dilusi cair tetapi menggunakan media padat atau solid.
Keuntungan dilusi padat yaitu satu konsentrasi zat antimikroba yang
diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji (Pratiwi,
2008).
b. Difusi agar

Uji aktivitas antijamur dapat dilakukan dengan metode difusi.
Disc diffusion test atau uji difusi disk dilakukan dengan mengukur
diameter zona bening (clear zone) yang merupakan petunjuk
adanya respon penghambatan pertumbuhan jamur oleh suatu senyawa
antijamur dalam ekstrak. Syarat jumlah bakteri atau jamur untuk uji
kepekaan atau sensitivitas yaitu 10°-10%CFU/mL (Hermawan dkk.,

2007).
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Metode difusi merupakan salah satu metode yang sering
digunakan. Metode difusi dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu metode
silinder, metode lubang/sumuran dan metode cakram kertas. Metode
lubang/sumuran yaitu membuat lubang pada agar padat yang telah
diinokulasi dengan jamur. Jumlah dan letak lubang disesuaikan
dengan tujuan penelitian, kemudian lubang diinjeksikan dengan
ekstrak yang akan diuji. Setelah dilakukan inkubasi, pertumbuhan
jamur diamati untuk melihat ada tidaknya daerah hambatan di
sekeliling lubang (Kusmayati dan Agustini, 2007).

Penuangan media metode difusi ke dalam cawan petri ada
dua cara, yaitu metode pour plate dan spread plate. Pada metode pour
plate sebanyak 1 mL atau 0,1 mL larutan biakan aktif dimasukkan
dalam cawan petri kosong kemudian ditambahkan media agar
dalam keadaan hangat dan dihomogenkan. Dibiarkan memadat dan
koloni jamur akan berada di atas maupun di bawah media padat. Pada
metode spread plate, sebanyak 1 mL atau 0,1 mL larutan biakan
aktif dimasukkan dalam cawan petri berisi media padat kemudian
diratakan dengan L glass, koloni jamur akan berada di atas permukaan
media padat saja (Tortora, 2001). Zona bening diukur dengan
penggaris/jangka sorong dengan cara mengurangi diameter keseluruhan
(cakram + zona hambat) dengan diameter cakram (Volk dan Wheeler,

1993).
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan Eksperimental Design. Rancangan
penelitian ini yaitu menggunakan sampel serbuk umbi bawang putih (Allium
sativum) yang didapat dari Balai Materia Medica Batu.Sampel serbuk umbi
bawang putih (Allium sativum) diekstrak komponen aktifnya dengan metode
maserasi menggunakan 3 macam pelarut yang berbeda kepolarannya yaitu
etanol p.a (polar), kloroform p.a (semi polar) dan n-heksana p.a (hon polar).
Ekstraksi tunggal dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada masing-
masing pelarut.

Serbuk umbi bawang putih (Allium sativum) ditimbang 3 Kali
sebanyak 100 gram, kemudian direndam menggunakan etanol p.a, kloroform
p.a dan n-heksana p.a sebanyak 400 ml selama 24 jam. Kemudian dishaker
selama 3 jam, disaring dan ampas yang diperoleh dimaserasi kembali dengan
pelarut yang sama dan dilakukan proses yang sama sebanyak 3 Kali
pengulangan sampai filtratnya berwarna bening. Filtrat hasil maserasi
dipekatkan dengan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak pekat etanol,
kloroform dan n-heksana. Selanjutnya ekstrak diuji aktivitas antioksidan dan
antijamur.

Konsentrasi ekstrak yang digunakan untuk uji aktivitas antioksidan
yaitu 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm dan 400 ppm, begitu pula untuk

pembanding yaitu asam askorbat (vitamin C), kemudian dihitung persen
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aktivitas antioksidannya. Setelah itu dari ekstrak dan pembanding dihitung
ICso (Inhibition concentration 50%) menggunakan persamaan regresi.

Uji potensi antijamur umbi bawang putih dalam beberapa pelarut
organik dilakukan dengan metode kertas cakram dan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Metode kertas
cakram dilakukan untuk mengetahui zona hambat dengan menggunakan
kertas cakram 6 mm pada konsentrasi ekstrak 100%. Sedangkan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
dilakukan dengan metode dilusi padat, didapat dengan melihat kekeruhan
larutan secara visual dan dianalisis secara deskriptif.

Nilai KHM dan KBM didapat dari hasil penegasan dengan metode
streak plate. Konsentrasi yang digunakan 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%,
1,56%, 0,78% dan 0,39%, serta kontrol positif dan kontrol negatif.
Percobaan ini diulang 3 kali sehingga terdapat 72 percobaan dan 6 percobaan
untuk kontrol positif dan kontrol negatif.

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September - Oktober
2014/2015 di Laboratorium Kimia dan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang serta Laboratorium Klinik Program Pendidikan Dokter Universitas

Muhammadiyah Malang.
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3.3 Variabel Penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi:

1. Variabel bebas
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pelarut
ekstrak yaitu etanol p.a, kloroform p.a dan n-heksana p.a. Konsentrasi
antioksidan 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 400 ppm. Konsentrasi
antijamur untuk metode cakram 100% dan metode KHM dan KBM adalah
50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56%, 0,78% dan 0,39%

2. Variable terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai persen aktivitas
antioksidan, nilai ICsq (Inhibition concentration 50%), tingkat kekeruhan
larutan untuk konsentrasi hambat minimum (KHM), jumlah koloni jamur
yang dihasilkan pada media SDA untuk konsentrasi bunuh minimum
(KBM) dan Difusi Kertas Cakram (Paper Disc).

3. Variable terkendali
Variable terkendali dalam penelitian ini adalah variabel yang diusahakan
sama setiap perlakuan meliputi, suhu inkubasi, waktu, pH, dan media.

3.4 Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah jamur Candida albicans multiresisten obat,
biakan murni yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang. Dan simplisia umbi bawang putih

yang didapat dari Balai Materia Medica Batu.
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3.5 Alat dan Bahan Penelitian
3.5.1 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat untuk
ekstraksi maserasi: timbangan analitik, shaker, beaker glass, rotary
evaporator vakum, penyaring Buchner, corong Buchner, kaca arloji, spatula,
erlenmeyer 500 ml, corong gelas, pengaduk kaca dan kertas label.

Alat-alat untuk analisis kadar air: cawan porselen, desikator, oven,
spatula dan timbangan analitik.

Alat-alat untuk uji antioksidan: timbangan analitik, pengaduk kaca,
beaker glass 50 ml, beaker glass 200 ml, pipet ukur 5 ml, pipet ukur 2 ml,
labu ukur 5 ml, labu ukur 10 ml, tabung reaksi, bola hisap, kuvet, inkubator,
spektrofotometer, spektrofotometer UV-Vis Varian Carry, tabung reaksi,
kertas label, rak tabung reaksi, pipet tetes, vortex, aluminium foil dan spatula.

Alat-alat untuk uji jamur: autoklaf, inkubator, bunsen, erlenmeyer 250
ml, cawan petri, tabung reaksi, rak tabung reaksi, paper disk, beaker glass,
gelas ukur, mikropipet, pinset, jangka sorong, coloni counter, jarum ose,
stirer, kertas label, kertas cakram, kapas, spektrofotometer, laminar air flow,
hot plate, lemari es, plastik wrap, inkubator, vortex dan aluminium foil.

3.5.2 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi
bawang putih, biakan murni jamur Candida albicans, media SDA
(Saboraund Dextrose Agar), SDB (Saboraund Dextrose Broth), aquades
steril, nistatin 100.000 IU, alkohol 70%, etanol 70%, spirtus, kapas dan kain

kasa.
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3.6 Prosedur Penelitian
3.6.1 Preparasi sampel

Pembuatan simplisia umbi bawang putih (Allium sativum) dilakukan
dengan memisahkan umbi dari kulit pembungkusnya. Sampel kemudian
dilakukan penimbangan basah. Tahap selanjutnya sampel dipotong kecil-kecil
untuk memperbesar luas permukaan sehingga mempercepat proses
pengeringan dan mempermudah penggilingan. Sampel dikeringanginkan di
bawah terik sinar matahari secara tidak langsung di screen house dengan suhu
di ruangan 35°C-37°C selama £ 5 hari agar kandungan senyawa kimia yang
terdapat pada tanaman tidak mengalami kerusakan.

Kemudian sampel ditata dalam loyang dengan ketebalan rata dan
dimasukkan dalam oven pada suhu 50-60°C untuk mengoptimalkan proses
pengeringan dengan tidak merusak senyawa di dalamnya. Pengeringan ini
dilakukan sampai mendapatkan kadar air maksimal 10%.

Sampel yang telah kering dilakukan penimbangan kering dan
dihaluskan menggunakan mesin penggiling sehingga diperoleh serbuk kecil
dan halus. Serbuk umbi bawang putih (Allium sativum) ini disebut dengan
sampel. Sampel dimaserasi dengan pelarut kemudian dipekakan dan dihitung
rendemennya dengan persamaan:

Rendemen = Berat ekstrak kasar yang diperoleh x 100 %

Berat sampel yang digunakan
3.6.2 Penentuan Kadar Air
Cawan yang akan digunakan dipanaskan dahulu dalam oven pada

suhu 100-105°C sekitar 15 menit untuk menghilangkan kadar airnya,
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kemudian cawan disimpan dalam desikator 10 menit. Cawan tersebut
selanjutnya ditimbang dan dilakukan perlakuan yang sama sampai diperoleh
berat cawan yang konstan. Serbuk umbi bawang putih ditimbang 5 gram
kemudian dimasukkan ke dalam cawan yang telah diketahui beratnya dan
dikeringkan di dalam oven pada suhu 100-105°C selama 30 menit. Sampel
kering didinginkan dalam desikator dan ditimbang. Perlakuan ini diulangi
sampal tercapai berat konstan. Kadar air sampel serbuk umbi bawang putih
dihitung menggunakan rumus berikut (AOAC, 1984):

Kadar air = (b-c) x 100 %
(b-2)

Dimana: a = bobot cawan kosong

b = bobot sampel + cawan sebelum dipanaskan

¢ = bobot cawan + sampel setelah dipanaskan

3.6.3 Ekstraksi Umbi Bawang Putih Dengan Metode Maserasi
Sebanyak 100 gram serbuk umbi bawang putih (Allium sativum)

dimasukkan kedalam erlenmyer 500 ml dan ditambahkan pelarut etanol p.a
sebanyak 400 ml, dilakukan hal yang sama pada pelarut kloroform p.a dan n-
heksana p.a, kemudian masing-masing direndam selama 24 jam. Kemudian
dishaker selama 3 jam, disaring dengan penyaring Buchner dan ampas yang
diperoleh dimaserasi kembali dengan pelarut yang sama. Tahap ini dilakukan
sebanyak 3 kali pengulangan sampai filtratnya berwarna bening.Filtrat hasil
maserasi dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C sampai
didapatkan ekstrak pekat. Ekstrak pekat etanol, kloroform dan n-heksana

yang diperoleh digunakan untuk uji aktivitas antioksidan dan antijamur.
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3.7 Uji Aktivitas Antioksidan Menggunakan Metode DPPH
3.7.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Larutan DPPH 0,1mM sebanyak 5 ml dimasukkan ke dalam tabung
reaksi kemudian dimasukkan ke dalam kuvet hingga penuh. Dicari lamda
maksimal (Amaks) larutan dan dicatat hasil pengukuran lamda maksimal untuk
digunakan pada tahap selanjutnya.

3.7.2 Penentuan Waktu Kestabilan Pengukuran Antioksidan

Dibuat larutan ekstrak 400 ppm sebanyak 5 ml, kemudian diambil
sebanyak 4,5 ml. Ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 ml,
kemudian dicari waktu kestabilan dengan inkubasi pada suhu 37°C dan
rentang waktu 5-100 menit dengan interval 5 menit. Sampel diukur
menggunakan spektrofotometer pada lamda maksimal (Amas) Yang telah
diketahui pada tahap sebelumnya.

3.7.3 Pengukuran Potensi Antioksidan Pada Sampel
a) Cara pembuatan kontrol: larutan DPPH dengan konsentrasi 0,1 mM
diambil sebanyak 1,5 ml dengan pipet ukur kemudian dimasukkan dalam
tabung reaksi, ditambahkan pelarut etanol sebanyak 4,5 ml. Tabung
reaksi ditutup dengan alluminium foil, divortex dan diinkubasi pada suhu
37°C selama waktu kestabilan yang telah didapatkan pada tahap
sebelumnya. Setelah itu larutan dimasukkan ke dalam kuvet hingga
penuh dan diukur absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 514,9 nm dengan waktu kestabilan 60-

80 menit.
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b) Sampel ekstrak dilarutkan dalam pelarutnya dengan konsentrasi 25, 50,
100, 200 dan 400 ppm. Kemudian disiapkan 3 tabung reaksi untuk
masing-masing konsentrasi, kemudian tiap-tiap tabung reaksi untuk
masing-masing konsentrasi diisi 4,5 ml ekstrak dan ditambahkan DPPH
0,1 mM sebanyak 1,5 ml (perbandingan larutan DPPH : ekstrak yang
dilarutkan dengan konsentrasi tertentu 1:3). Setelah itu diinkubasi dengan
suhu 37°C selama waktu kestabilan 60-80 menit, kemudian dimasukkan
ke dalam kuvet hingga penuh sampai dan diukur absorbansinya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 514,9
nm. Data absorbansi yang diperoleh dari tiap konsentrasi masing-masing
ekstrak dihitung nilai persen (%) aktivitas antiksidannya. Nilai tersebut
diperoleh dengan persamaan sebagai berikut:

Aktivitas Antioksidan = Absorbansi kontrol-absorbansi sampel x 100%

Absorbansi kontrol
Setelah didapatkan persen aktivitas antioksidannya, selanjutnya masing-
masing ekstrak dihitung nilai 1Cso nya dengan memperoleh persamaan
regresi menggunakan program “GraphPad prism 5 software, Regression
for analyzing dose-response data”.
¢). Pembanding asam askorbat (vitamin C): diperlakukan seperti sampel
akan tetapi sampel diganti dengan larutan asam askorbat (vitamin C)

dengan waktu kestabilan 25-35 menit.
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3.8 Uji Aktivitas Antijamur
3.8.1 Sterilisasi Alat

Sterilisasi alat dilakukan sebelum semua peralatan digunakan, yaitu
dengan cara membungkus semua peralatan dengan menggunakan kertas dan
kapas kemudian dibungkus plastik. Setelah itu dimasukkan dalam autoklaf
pada suhu 121°C dengan tekanan 15 Psi (Per Square Inchi) selama 15 menit.
Alat yang tidak tahan panas tinggi disterilisasi dengan alkohol 70 %.

3.8.2 Pembuatan Media
3.8.2.1 Saboraud Dekstrosa Broth (SDB)

Prosedur pembuatan media SDB adalahditimbang sebanyak 30
gram media SDB, lalu dilarutkan dalam 1 liter aquades di atas hot
platekemudian ditunggu sampai homogen. Kemudian media disterilisasi
dalam autoklaf suhu 121°C, tekanan 2 atm selama 15 menit (Warsinah dkk,
2011).

3.8.2.2 Saboraud Dekstrosa Agar (SDA)

Prosedur pembuatan media SDA adalah ditimbang sebanyak 65 g
SDA, lalu dilarutkan dalam 1 liter aquades di atas hot plate sampai mendidih
dan suspensinya homogen. Kemudian media ini disterilisasi dalam autoklaf
pada suhu 121°C, tekanan 2 atm selama 15 menit (Warsinah dkk, 2011).

3.8.3 Pembuatan Larutan Uji

Sebanyak 0,1 g ekstrak etanol p.a, kloroform p.a, dan n-heksana p.a
umbi bawang putih dilarutkan dalam 0,1 ml pelarut etanol 70% sebagai
larutan konsentrasi 100% untuk diuji zona hambatnya dengan metode kertas

cakram. Dibuat seri pengenceran sebagai larutan uji sebesar 50%, 25%,
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12,5%, 6,25%, 3,13%, 1,56%, 0,78% dan 0,39% untuk diuji Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).
3.8.4 Regenerasi jamur Candida albicans
Diambil 1 ose jamur Candida albicans, kemudian distreak di media
SDA. Kemudian diinkubasi dengan suhu 37°C selama 24 jam. Hasil dari
inkubasi ini diambil 1 ose jamur Candida albicans kemudian dimasukkan
dalam media SDB 10 mL. Dan diinkubasi dengan suhu 37°C selama 24 jam
(Nurullaili, 2013; Warsinah dkk, 2011).
3.8.5 Pembuatan Suspensi Candida albicans
Inokulum Candida albicans diambil kemudian dimasukkan ke dalam
media SDB. Kemudian diukur kekeruhannya dengan spektrofotometer pada
panjang gelombang 530 nm (OD 0,12-0,15) dengan jumlah sel yang
digunakan disetarakan dengan McFarland 0,5 (1,5x10% CFU/mL) (Lee, 2010).

3.8.6 Uji Potensi Antijamur Ekstrak Etanol, Ekstrak Kloroform Dan
Ekstrak n-Heksana Umbi Bawang PutihTerhadap Candida albicans

Uji potensi antijamur dilakukan dengan menggunakan metode difusi
agar menggunakan kertas cakram (diameter 6 mm). Dimasukkan suspensi
jamur sebanyak 0,1 mL ke dalam cawan petri yang steril, kemudian
dimasukkan media SDA yang masih cair sebanyak + 10 mL, dan media
dibiarkan memadat. Di atas medium SDA diletakkan kertas cakram steril
yang telah direndam dengan ekstrak etanol, kloroform dan n-heksana
konsentrasi 100% selama 1 jam. Dilakukan juga pada kontrol positif dengan
merendam kertas cakram pada nistatin 100% selama 1 jam. Perlakuan ini juga

dilakukan hal yang sama pada kontrol negatif etanol 70%.
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Kertas cakram tersebut diletakkan di atas permukaan media jamur
menggunakan pinset dan ditekansedikit. Kemudian diinkubasi suhu 37°C
selama 3x24 jam (Lutfiyanti dkk., 2012). Setelah 24 jam diamati ada tidaknya
zonabening disekitar kertas cakram. Zona bening yang terbentuk diukur
diameternya dengan jangka sorong. Adanya daerah bening di sekeliling
cakram kertas menunjukkan adanya aktivitas antijamur.

Diameter zona hambat = Diameter zona bening - Diameter kertas cakram
(Rahayu, 2013).
3.8.7 Uji Konsentrasi Hambat Minimun dan Konsentrasi Bunuh Minimum

Penentuan nilai KHM dan KBM dilakukan dengan melakukan streak
plate dari hasil uji daya antijamur secara dilusi padat. Hasil uji yang
digunakan adalah semua media yang memberikan kejernihan media secara
visual. KHM adalah konsentrasi terkecil yang dapat menghambat jamur,
ditandai dengan Candida albicans masih dapat tumbuh pada hasil streak
plate. Sedangkan KBM adalah konsentrasi terkecil yang dapat membunuh
jamur, ditandai dengan Candida albicans sudah tidak dapat tumbuh pada
hasil streak plate yang menandakan jamur uji mati karena larutan uji dengan
konsentrasi tersebut (McKane & Kandel, 1996; Koneman, Allen &
Schreckenbergerr, 1997).

Langkah kerjanya adalah dengan menyiapkan well 96 dan diisi dengan
aquades sebanyak 100 pl pada semua konsentrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%,
3,13%, 1,56%, 0,78% dan 0,39% kecuali konsentrasi 100% hanya diisi 100 pl

ekstrak. Kemudian diisi larutan ekstrak sebanyak 100 pl pada konsentrasi
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50% kemudian dilakukan pengenceran dengan mengambil 100 pl
kekonsentrasi  berikutnya sampai konsentrasi terakhir. Selanjutnya
ditambahkan 100 pl suspensi Candida albicans 10° pada semua konsentrasi,
sehingga konsentrasi berubah menjadi setengahnya 50%, 25%, 12,5%,
6,25%, 3,13%, 1,56%, 0,78% dan 0,39%.

Larutan dihomogenkan dengan menggunakan vortex dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 1x24 jam kemudian dilihat kekeruhannya untuk
menentukan nilai KHM. Masing-masing larutan kemudian diambil 1pl dan
diinokulasikan pada media SDA, kemudian diinkubasi kembali selama 1x24
jam pada suhu 37°C. Jumlah koloni yang tumbuh pada media SDA dihitung
dengan menggunakan colony counter yang selanjutnya digunakan untuk
melihat nilai KBM.

3.8.8 Penghitungan Koloni Jamur (Khunaifi, 2010).

Setelah biakan diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37°C lalu
dilakukan pengamatan biakan jamur dan dihitung dengan menggunakan
colony counter. Biakan yang dihitung diambil koloni yang tumbuh sesuai
dengan standar plat count yaitu 30-300 koloni per cawan. Adapun cara
menghitung koloni adalah sebagai berikut:

a. Satu koloni dihitung 1 koloni

b. Dua koloni yang bertumpuk dihitung 1 koloni

o

. Beberapa koloni yang berhubungan dihitung 1 koloni

o

. Dua koloni yang berhimpitan dan masih dapat dibedakan dihitung 2 koloni
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e. Satu kumpulan koloni yang besar dimana jumlah koloninya diragukan,
dihitung sebagai 1 koloni

f. Satu koloni yang membentuk satu deretan atau rantai dan terlihat
sebagai satu garis tebal dihitung sebagai 1 koloni

g. Dari hasil penghitungan yang dilakukan, kemudian dihitung jumlah koloni
per ml dengan cara sebagai berikut:

jumlah koloni = jumlah koloni tiap cawan x 1

Faktor pengencer
Faktor pengenceran= pengenceranx jumlah yang diencerkan.

3.9 Analisis Data
3.9.1 Analisis Data Uji Antioksidan

Analisis data uji antioksdian dilakukan dengan menghitung persen (%)
aktivitas antioksidan yang diperoleh dari data absorbansi masing-masing
ekstrak dan pembanding yaitu asam askorbat (vitamin C), kemudian
dilakukan perhitungan ICsy dengan menggunakan persamaan regresi yang
menyatakan hubungan antara konsentrasi ekstrak (x) dengan persen (%)
aktivitas antioksidan (y). Dibandingkan nilai ICsy pada masing-masing
sampel. Sampel yang mempunyai nilai 1Csy terendah menunjukkan bahwa
sampel tersebut memiliki kemampuan antioksidan yang tinggi. Selanjutnya,
membandingkan nilai 1Csy pada masing-masing sampel dengan pembanding
untuk mengetahui aktivitas antioksidan alami dengan antioksidan sintetik.

3.9.2 Analisis Data Uji Antijamur
Analisa data Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) diamati secara

visual terhadap kekeruhan larutan uji (deskriptif eksploratif) dan dipertegas
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dengan penanaman pada media dengan metode streak plate. Nilai KHM
didapat dari konsentrasi terkecil yang menghambat pertumbuhan jumlah
koloni Candida albicans. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) diamati
dengan melihat konsentrasi terkecil yang dapat membunuh jamur, ditandai
dengan Candida albicans sudah tidak dapat tumbuh (mati) pada hasil streak

plate.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ekstraksi Umbi Bawang Putih (Allium sativum Linn.) Dalam Beberapa

Pelarut Organik
Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi ini untuk diambil
manfaatnya oleh manusia. Manusia yang telah dianugerahi kelebihan berupa
akal memiliki tanggung jawab untuk mengkaji dan menelaah segala sesuatu
yang ada di langit dan di bumi. Sebagaimana telah difirmankan Allah dalam

QS. Ali-Imran (3): 190-191
T dlh by Gl .Y S35 o ey i BVes o8 gzl gl o &y
b Sty o Vs Cdls G 55 31y ottt 3l b Oy agsis (e Tashdy
S ode

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.

Perintah Allah = kepada manusia yang telah diberi kenikmatan
berupa akal dan pikiran untuk meneliti dan mengkaji segala sesuatu yang ada
di langit dan bumi, karena tidak ada hasil ciptaan Allah & yang sia-sia. Allah

menciptakan manusia dan memuliakannya sebagai makhluk yang paling
istimewa (Shihab, 2002).
Manusia dengan akal dan pikirannya akan mampu menemukan rahasia

dibalik segala penciptaan-Nya. Salah satu ciptaan Allah g adalah tumbuhan
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dengan berbagai macam bentuknya dan manfaatnya. Salah satu manfaat yang
terdapat pada tumbuhan adalah dapat dijadikan obat berbagai macam
penyakit. Bawang putih merupakan salah satu tanaman yang memiliki khasiat
obat. Menurut Eko dkk., (2003) menyatakan bahwa bawang putih dapat
mengobati berbagai macam penyakit antara lain sebagai antidiabetes,
antihipertensi, antikolesterol, antiatherosklerosis, antikanker, antiagregasi sel
platelet, pemacu fibrinolisis, antivirus, antimikroba dan antioksidan.

Salah satu manfaat bawang putih adalah sebagai antioksidan.
Antioksidan yang dimiliki bawang putih ini tentunya tidak terlepas dari
kandungan senyawa dari bawang putih yang memiliki aktivitas antioksidan.
Kandungan senyawa tersebut didapatkan dengan melakukan proses penarikan
senyawa dengan menggunakan pelarut tertentu. Pelarut yang digunakan
dalam penelitian ini ada 3 yaitu etanol p.a yang bersifat polar, kloroform p.a
yang bersifat semi polar dan n-heksana yang bersifat non polar.

Masing-masing pelarut di atas akan menarik senyawa-senyawa
tertentu berdasarkan tingkat kepolaran senyawa tersebut. Pelarut etanol akan
menarik senyawa yang bersifat polar dan non polar, pelarut kloroform akan
menarik senyawa yang bersifat semi polar dan non polar sedangkan pelarut n-
heksana akan menarik senyawa yang bersifat non polar. Menurut Harborne
(1987) menyatakan bahwa pelarut etanol dapat mengekstrak senyawa alkaloid
kuartener, komponen fenolik, karotenoid, tanin, gula, asam amino dan
glikosida. Pelarut kloroform dapat mengekstrak senyawa fenol, terpenoid,

alkaloid, aglikon dan glikosida. Pelarut n-heksana dapat mengekstrak
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senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah menguap
(Harborne, 1987).

Menurut Ponnulakshmi et al., (2013) kandungan senyawa Kkimia
ekstrak etanol dan kloroform umbi bawang putih adalah alkaloid, steroid,
triterpenoid, flavonoid, fenol, tanin dan saponin. Sedangkan kandungan
senyawa kimia ekstrak n-heksana umbi bawang putih menurut Meriga et al.,
(2012) adalah senyawa alkaloid.

Hasil uji fitokimia pada penelitian ini dilakukan oleh Azzahra (2015)
yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan kloroform umbi bawang putih
mengandung senyawa alkaloid dan triterpenoid sedangkan ekstrak n-heksana
umbi bawang putih mengandung senyawa triterpenoid. Menurut Harbourne
(1984) golongan alkaloid termasuk senyawa semi polar yang dapat larut
dalam pelarut semi polar. Menurut Baht (2006) alkaloid juga dapat larut
dalam pelarut polar dan non polar. Sangi et al., (2008) menyatakan bahwa
golongan triterpenoid/steroid merupakan senyawa yang larut dalam pelarut
non polar seperti n-heksana (Harbourne, 1984).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simplisia umbi
bawang putih (Allium sativum) yang didapatkan dari UPT Materia Medica
Kota Batu. Hasil determinasi dapat dilihat pada Lampiran 1. Simplisia umbi
bawang putih ini berwarna putih kekuningan, berbau khas bawang putih,
bertekstur halus sehingga menghasilkan luas permukaan yang besar dengan
tujuan untuk memudahkan kontak antara pelarut dan sampel pada saat

maserasi.



58

Proses maserasi bisa dilakukan apabila kadar air pada simplisia umbi
bawang putih sesuai dengan standar keamanan suatu bahan kering. Analisis
kadar air ini bertujuan untuk mengetahui persen kadar air dalam sampel.
Menurut Badan POM (2002) dalam Ma’mun (2006) kadar air yang aman bagi
suatu bahan kering adalah 10-12%. Kadar air ini bertujuan agar dalam proses
ekstraksi berjalan maksimal karena penarikan senyawa aktif oleh pelarut tidak
terhalang air.

Hasil analisis kadar air umbi bawang putih dalam penelitian ini adalah
11,66% + 0,765. Kadar air ini berdasarkan literatur di atas cukup baik untuk
dilakukan proses ekstraksi dengan metode maserasi. Menurut Novia et al.,
(2009) menyatakan bahwa kadar air yang tinggi dalam bahan menyebabkan
lipida sukar diekstraksi dengan pelarut non polar karena bahan pelarut sukar
masuk ke dalam jaringan yang basah dan menyebabkan bahan pelarut
menjadi jenuh dengan air sehingga kurang efisien untuk ekstraksi.

Menurut Pramono (2005) jika kadar air dalam bahan masih tinggi
dapat mendorong enzim melakukan aktifitasnya mengubah kandungan kimia
yang ada dalam bahan menjadi produk lain yang mungkin tidak lagi memiliki
efek farmakologi seperti senyawa aslinya. Hal ini tidak akan terjadi jika
sampel segera dikeringkan sehingga kadar airnya rendah. Beberapa enzim
perusak kandungan kimia yang telah lama dikenal antara lain hidrolase,
oksidase dan polymerase.

Proses maserasi didapatkan hasil berupa maserat yang diperoleh dari

penyaringan. Hasil saring dari ketiga pelarut etanol p.a, kloroform p.a dan n-
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heksana p.a dipekatkan dengan rotary evaporator vacum dengan titik didih
sebesar 50°C. Proses evaporasi dihentikan sampai pelarut habis dengan
ditandai tidak adanya penetesan pelarut pada labu pelarut. Pemekatan dengan
rotary evaporator vacum menghasilkan pelarut yang dapat digunakan
kembali dan didapatkan ekstrak kasar dengan rendemen, warna dan tekstur
yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Rendemen, warna dan tekstur ekstrak dari masing-masing pelarut

Sampel Rendemen | Warna ekstrak Tekstur ekstrak kasar
(b/b)
Etanol 1,1752% Cokelat Cairan pekat
Kekuningan
Kloroform | 1,2185% Cokelat Tua Cairan pekat
n-Heksana | 0,7065% Cokelat Cairan pekat
Kekuningan

Hasil rendemen, warna dan tektur ekstrak kasar bawang putih dari
berbagai pelarut dapat dilihat pada Tabel 4.1. Pelarut yang dapat mengekstrak
dalam jumlah besar yaitu kloroform p.a dan etanol p.a yaitu sebesar 1,2185%
dan 1,1752%. Hal ini dimungkinkan karena dalam bawang putih terkandung
senyawa yang bersifat polar yang tinggi sehingga lebih terlarut pada pelarut
polar dan semi polar. Pada pelarut yang sifatnya lebih non polar (n-heksana)
didapatkan rendemen yang sedikit sebesar 0,7065%. Hal itu dimungkinkan
kandungan senyawa non polar yaitu triterpenoid dalam penelitian ini
berkadar kecil.

Perbedaan warna ekstrak dari ketiga pelarut di atas menunjukkan
bahwa pelarut yang digunakan memiliki kemampuan yang berbeda-beda

dalam mengambil senyawa bioaktif di dalam suatu sampel. Hal ini
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mengakibatkan warna ekstrak yang dihasilkan juga berbeda-beda. Menurut
Lutfiyanti dkk., (2012) menyatakan bahwa ekstrak yang dihasilkan memiliki
berat, rendemen, bentuk dan warna yang berbeda-beda berdasarkan
pelarutnya. Perbedaan jumlah ekstrak ini karena tiap pelarut memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam mengambil senyawa bioaktif di dalam
suatu sampel.

Tekstur ketiga pelarut ekstrak kasar umbi bawang putih adalah
berbentuk cairan pekat menggumpal. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
lagi pelarut yang terkandung di dalam ekstrak. Darusman et al., (1995)
menyatakan bahwa hasil ekstrak yang diperoleh akan tergantung pada
beberapa faktor antara lain kondisi alamiah senyawa tersebut, metode
ekstraksi yang digunakan, ukuran partikel sampel, kondisi dan waktu
penyimpanan, lama waktu ekstraksi, dan perbandingan jumlah pelarut
terhadap jumlah sampel.

Hasil data pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa karena perbedaan
pelarut dan sampel yang diekstrak berasal dari bahan yang sama yaitu sama-
sama dari umbi bawang putih akan tetapi menyebabkan beberapa perbedaan
dari hasil data tersebut. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat tanda-

tanda kekuasaan akan ciptaan Allah @ [ ]Sebagaimana difirmankan dalam

surah al-Hijr: 19:

O3 eih IS 3 2 LS
Artinya : Dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran
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Ibnu Abbas mengatakan tentang s J% (= artinya segala sesuatu
dengan ukuran, 93331 artinya maklum (diketahui, tertentu). Demikian juga
dikatakan oleh Sa'id bin Jubair, lkrimah, Abu Malik, Mujahis, Abu Hakam
bin 'Uyainah, Al-Hasan bin Muhammad, Abu Shalih dan Qatadah.
Sebagian ulama mengatakan" mauzun artinya ditentukan kadarnya (Abdullah,
2007).

Potensi Antioksidan Ekstrak Umbi Bawang Putih (Allium sativum Linn.)
Dalam Beberapa Pelarut Organik

Aktivitas antioksidan dari suatu bahan dapat berbeda bila diuji dengan
metode yang berbeda. Pemeriksaan aktivitas antioksidan bawang putih
menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Pemilihan metode
ini berdasarkan keunggulannya. Menurut Kurniawan (2011) keunggulan
metode DPPH adalah mudah, cepat, sederhana, baik untuk sampel dengan
polaritas tertentu, sensitif dan hanya membutuhkan sedikit sampel.

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak kasar etanol p.a, kloroform
p.a, n-heksana p.a bawang putih dan vitamin C sebagai pembanding diawali
dengan penentuan panjang gelombang maksimum (Amaks) DPPH 0,1 mM
menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Panjang gelombang maksimum
adalah panjang gelombang dimana sampel (DPPH) menunjukkan
kemampuan serapan maksimum (absorbansi paling besar).

Hasil skrining panjang gelombang maksimum larutan DPPH 0,1 mM
dengan pelarut etanol adalah 514,9 nm. Hasil ini dapat dilihat pada Lampiran

7. Tahap pengukuran aktivitas antioksidan selanjutnya adalah penentuan
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waktu kestabilan. Penentuan waktu kestabilan bertujuan untuk mengetahui
waktu kerja paling baik atau paling stabil antara sampel dan DPPH. Hasil
pengukuran waktu kestabilan ekstrak dan Vitamin C dapat dilihat pada
Lampiran 7.

Hasil penentuan waktu kestabilan pada Lampiran 7 menunjukkan
ekstrak kasar bawang putih stabil pada menit ke-60 dan vitamin C pada menit
ke-25. Waktu dan suhu sangat penting dalam pengukuran potensi antioksidan
ekstrak etanol, kloroform dan n-heksana bawang putih. Menurut Miksusanti
dkk., (2012) mengatakan bahwa peningkatan waktu dan suhu pemanasan
dapat menstimulasi akumulasi senyawa hasil degradasi warna.

Tahap selanjutnya adalah pengukuran potensi antioksidan pada
ekstrak etanol p.a, kloroform p.a dan n-heksana p.a umbi bawang putih serta
vitamin C sebagai pembanding yang ditunjukkan dengan inhibisi (%). Hasil
inhibisi (%) ekstrak etanol p.a, kloroform p.a dan n-heksana p.a ekstrak
bawang putih serta vitamin C dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data inhibisi (%) potensi antioksidan ekstrak umbi bawang putih
(Alliumsativum Linn.) dalam beberapa pelarut organik dan

Vitamin C
(x) (y) Aktivitas antioksidan (%)
Konsentrasi Etanol Kloroform Heksana Vitamin C
(ppm)
25 ppm 10,6708 16,3724 2,8285 39,8534
50 ppm 18,9963 24 8187 5,3317 93,0246
100 ppm 34,2817 37,9747 7,5962 92,9096
200 ppm 59,4071 58,0264 14,0619 92,1813
400 ppm 79,7209 59,0032 19,2447 91,2032
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Data Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hampir semua sampel
menunjukkan persen penghambatan aktivitas antioksidan (inhibisi) yang
meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi sampel. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi pengurangan konsentrasi DPPH setelah
direaksikan dengan sampel. Bila dibandingkan dengan vitamin C, semua
sampel dalam berbagai konsentrasi menunjukkan persen peredaman yang
lebih rendah dari vitamin C.

Perbedaaan inhibisi (%) dapat dipengaruhi oleh struktur senyawa pada
sampel. Menurut Cholisoh dan Utami (2008) aktivitas antioksidan
dipengaruhi oleh struktur senyawa pada sampel. Delokalisasi elektron melalui
resonansi pada struktur radikal antioksidan mencegah radikal baru terbentuk
sehingga menghambat reaksi berantai dari radikal bebas. Delokalisasi
elektron pada senyawa fenol dan alkaloid hanya dapat terjadi satu Kali,
berbeda dengan vitamin C yang dapat dua kali mengalami delokalisasi
elektron. Menurut Gani (2011) hal di atas mengakibatkan vitamin C dapat
menangkap radikal bebas lebih banyak dibandingkan senyawa fenolik dan
alkaloid. Oleh karena itu inhibisi (%) pada vitamin C dalam penelitian ini
lebih besar dibandingkan dengan sampel.

Senyawa fenolik dan alkaloid dalam penelitian ini terdapat dalam
ekstrak etanol dan kloroform umbi bawang putih, sedangkan ekstrak n-
heksana dalam penelitian ini tidak mengandung senyawa fenolik dan alkaloid.

Sehingga potensi antioksidan pada sampel lebih rendah dibandingkan dengan
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vitamin C. Hal ini juga dimungkinkan karena kandungan senyawa dalam
sampel terdiri dari beberapa campuran senyawa sedangkan vitamin C yang
digunakan adalah senyawa murni. Hal ini dipertegas oleh Pratiwi (2013) yang
menyatakan bahwa vitamin C merupakan senyawa murni.

Persen penghambatan aktivitas antioksidan ( inhibisi) terhadap DPPH
di antara ketiga pelarut yang tertinggi berturut-turut adalah etanol p.a
(79,7209%), kloroform p.a (59,0032%) dan n-heksana p.a (19,2447%). Hal
ini menunjukkan bahwa kandungan kimia yang terdapat pada setiap pelarut
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam meredam atau menghambat
DPPH yang ditandai dengan terjadinya perubahan warna dari ungu menjadi
kuning. Ekstrak etanol dan kloroform umbi bawang putih pada penelitian ini
mengandung senyawa alkaloid dan triterpenoid sedangkan ekstrak n-heksana
umbi bawang putih hanya mengandung senyawa triterpenoid.

Aktivitas antioksidan (% inhibisi) pada Tabel 4.2 di atas ditunjang
dengan perbedaan warna pada setiap konsentrasi dan pelarut. Perubahan
warna tersebut dapat dilihat pada Lampiran 7.4. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi maka % inhibisi semakin tinggi pula, hal ini juga
diperkuat dengan terjadinya perubahan warna dari ungu menjadi kuning.
Ekstrak etanol umbi bawang putih mengalami perubahan warna kuning lebih
pekat dibandingkan dengan ekstrak kloroform umbi bawang putih.
Sedangkan ekstrak n-heksana tidak terjadi perubahan warna menjadi kuning

akan tetapi warna ungunya memudar.
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Menurut Susanti dkk., (2014) larutan DPPH yang dicampur dengan
senyawa yang dapat mendonorkan atom hidrogen, maka warna ungu dari
larutan akan hilang seiring dengan tereduksinya DPPH. Uji aktivitas
antioksidan dengan menggunakan metode ini berdasarkan dari hilangnya
warna ungu akibat tereduksinya DPPH oleh antioksidan. Sedangkan menurut
Windarwati (2011) menyatakan bahwa semakin banyak senyawa antioksidan
dalam sampel maka akan terjadi kehilangan warna ungu yang semakin besar.
Aktivitas antioksidan dalam ekstrak yang tinggi juga dipengaruhi oleh
kandungan senyawa fenolik dalam sampel yang umumnya merupakan
senyawa antioksidan alami pada tumbuhan yang dapat berupa golongan
flavanoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol dan asam-asam organik
polifungsi (Pratt dan Hudson, 1990 dalam Windarwati, 2011).

Peredaman antioksidan pada DPPH yang menghasilkan perubahan
warna dari ungu berubah menjadi kuning disebabkan adanya reaksi dari
molekul Difenil Pikril Hidrazil dengan atom hydrogen yang dilepaskan satu
molekul komponen sampel sehingga terbentuk senyawa Difenil Pikril

Hidrazin (Ningtyas, 2010). Reaksi ini dapat dilihat gambar 4.1.

H
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N-N(CgHs)2 N(CgHs)2

NO, NO, NO, NO,

NO, NO,

1,1-difenil-2-pikrilhidrazil + Antioksidan———— 1,1-difenil-2-picrilhidrazin + Antioksidan
Gambar 4.1 ReaksiPeredaman Antioksidan pada DPPH (Ningtyas, 2010)
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Parameter lain yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
aktivitas antioksidan dari suatu bahan adalah 1Cso, dimana semakin kecil nilai
ICso akan semakin efektif bahan tersebut sebagai agen antioksidan. Menurut
Molyneux (2004) parameter yang juga digunakan untuk pengukuran aktivitas
antioksidan adalah 1Csp, yaitu bilangan yang menunjukkan konsentrasi
ekstrak yang mampu menghambat aktivitas suatu radikal sebesar 50%.
Semakin kecil nilai 1Csp maka semakin tinggi aktivitas antioksidannya. Hasil
persamaan regresi non linear dan nilai 1Csp dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil nilai 1Csy ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum Linn.)
dalam beberapa pelarut organik dan vitamin C

Ekstrak/Pembanding ICs0 Kriteria (Jun dkk., 2003)
Etanol p.a Bawang Putih 151,5 ppm | Sedang

Kloroform p.a Bawang Putih 187,9 ppm | Sedang

n-heksana p.a Bawang Putih 2801 ppm | Tidak Aktif

Vitamin C 27,59 ppm | Kuat

Hasil nilai 1Cso pada Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa potensi
antioksidan ekstrak kasar umbi bawang putih dalam menghambat radikal
bebas lebih rendah bila dibandingkan dengan vitamin C. Hal ini disebabkan
olen kandungan senyawa kimia yang terdapat pada ekstrak kasar umbi
bawang putih tidak murni sedangkan pada vitamin C memiliki kandungan
senyawa kimia yang murni. Apabila diitinjau dari hasil inhibisi (%), vitamin
C memiliki inhibisi (%) lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak kasar
bawang putih. Hal ini juga berpengaruh terhadap nilai ICso vitamin C yang
lebih tinggi juga.

Potensi antioksidan juga berbeda di antara tiga pelarut di atas. Potensi

antioksidan tertinggi berturut-turut adalah etanol p.a (151,5 ppm), kloroform
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p.a (187,9 ppm) dan n-heksana p.a (2801 ppm). Hal ini apabila dikaitkan
dengan kemampuan persen peredaman (inhibisi), ektrak etanol memiliki
kemampuan persen peredaman (inhibisi) tertinggi, setelah itu ekstrak
kloroform dan terakhir n-heksana.

Ekstrak etanol (polar) dan kloroform (semi polar) umbi bawang putih
mempunyai aktivitas antioksidan yang sama vyaitu sedang. Hal ini
dimungkinkan karena keduanya memiliki kandungan senyawa yang sama
yaitu alkaloid dan triterpenoid sedangkan n-heksana hanya memiliki
kandungan senyawa triterpenoid. Ketiga ekstrak ini menunjukkan kandungan
senyawa yang sama namun dimungkinkan kadar banyaknya zat yang
terkandung berbeda-beda. Hal ini yang menyebabkan inhibisi (%) yang
dihasilkan juga berbeda-beda. Menurut Gebreyohannes (2013) zat kimia yang
terdapat pada bawang putih (Allium sativum) yang memiliki aktivitas
antioksidan adalah allicin, senyawa polar fenolik dan steroid. Tanin dan
minyak atsiri (Darmadi dkk., 2013), alkaloid dan saponin (Haryati, 2014).

Alkaloid dan triterpenoid ini larut pada pelarut etanol, kloroform dan
n-heksana. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan
jenis pelarut berpengaruh terhadap penarikan senyawa yang terdapat dalam
bawang putih. Pelarut etanol dan kloroform memiliki aktivitas antioksidan
yang lebih besar dibandingkan dengan n-heksana.

Potensi Antijamur Ekstrak Umbi Bawang Putih Dalam Beberapa
Pelarut Organik

Potensi antijamur ekstrak etanol, ekstrak kloroform dan ekstrak n-

heksana umbi bawang putih dilakukan dengan menggunakan metode kertas
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cakram. Metode ini bertujuan untuk mengetahui diameter zona hambat
pertumbuhan jamur Candida albicans. Konsentrasi jamur Candida albicans
yang digunakan pada penelitian ini adalah setara dengan Mc Farland 0,5 yaitu
1,5 x 108 Hasil penelitian ini berupa diameter zona hambat yang disajikan
pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Rata-rata diameter zona hambat ekstrak etanol, kloroform dan n-
heksana umbi bawang putih

Konsentrasi Ekstrak 100% Rata-rata Zona Kriteria (Benigna,
Hambat (mm) 2015)
Etanol p.a 8,832+ 1,004 | Kuat
Kloroform p.a 1,993 £ 0,657 | Lemah
n-heksana p.a 4,744 + 1,312 | Sedang
Kontrol Positif (Nistatin) 17,688 + 1,330 | Kuat
Kontrol Negatif (Etanol 70%) | 0,767 £0,437 | Lemah

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa zona hambat yang
dihasilkan oleh ekstrak kasar umbi bawang putih lebih kecil jika
dibandingkan dengan kontrol positif (nistatin). Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan senyawa kimia yang dimiliki oleh nistatin lebih murni
dibandingkan dengan kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak
kasar umbi bawang putih. Kandungan senyawa kimia ekstrak etanol dan
kloroform dalam penelitian ini adalah alkaloid dan triterpenoid sedangkan
ekstrak n-heksana memiliki kandungan senyawa kimia triterpenoid.

Mekanisme antijamur nistatin dengan merusak membran sel fungi.
Proses perusakan diawali dengan menempelnya antifungi pada membran sel
fungi. Selanjutnya terbentuk suatu saluran (channel) yang menyebabkan

kebocoran pada dinding sel dan sel kehilangan elektrolit (K*). Hal tersebut
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mengakibatkan keseimbangan gradient proton membran terganggu sehingga
sel mengalami kematian ( Bhanderi dkk., 2009).

Diameter zona hambat ekstrak kasar umbi bawang putih lebih besar
jika dibandingkan dengan kontrol negatif (etanol 70%). Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak kasar umbi bawang putih memiliki senyawa alkaloid dan
triterpenoid yang mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
Sedangkan etanol 70% hanya memiliki kandungan etanol dan air serta tidak
memiliki kandungan yang sama dengan ektrak umbi bawang putih.

Mekanisme kerja senyawa alkaloid sebagai antijamur adalah dengan
menghambat respirasi sel jamur (Aniszewki, 2007). Adegoke dan Adebo-tayo
(2009) juga menyatakan bahwa senyawa alkaloid dapat menghambat sintesis
asam nukleat, protein dan membran fosfolipid. Alkaloid merupakan suatu
senyawa Yyang bersifat basa (Lutfiyah dkk., 2012). Sehingga menekan
pertumbuhan jamur karena jamur tumbuh pada pH 3,8-5,6 (Rahayu, 2009).

Kemampuan antijamur senyawa triterpenoid adalah mampu
menghambat pertumbuhan jamur, baik melalui membran sitoplasma maupun
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan spora jamur (Lutfiyanti dkk.,
2012). Menurut Cowan (1999) dan Panda (2010), triterpenoid bersifat
lipofilik dapat menghambat pertumbuhan jamur dengan mengganggu proses
terbentuknya membran atau dinding sel jamur, dapat melarutkan lipid yang
terdapat dalam membran sel dan mengganggu transport nutrisi yang dapat

menyebabkan membran sel kekurangan nutrisi sehingga terjadi kerusakan sel.
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Perbedaan diameter zona hambat juga terjadi pada setiap pelarut
ekstrak. Ekstrak etanol umbi bawang putih memiliki diameter zona hambat
tertinggi, yang kedua ekstrak n-heksana umbi bawang putih dan yang terakhir
ekstrak kloroform umbi bawang putih. Hal ini apabila dikaikan dengan hasil
aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak etanol umbi bawang putih
memiliki aktivitas antioksidan yang berpotensi sebagai antijamur. Ekstrak
kloroform umbi bawang putih dominan memiliki aktivitas antioksidan,
sedangkan ekstrak n-heksana umbi bawang putih tidak memiliki aktivitas
antioksidan namun berpotensi sebagai antijamur. Hasil ini membuktikan
bahwa ada hubungan antara antioksidan dengan antijamur, dimana
antioksidan itu pasti memiliki aktivitas antijamur dan antijamur belum tentu
berpotensi sebagai antioksidan.

Apabila dilihat dari kandungan senyawa kimia pada ekstrak etanol
umbi bawang putih dan ekstrak kloroform umbi bawang putih sama, namun
diameter zona hambat berbeda. Hal ini dikarenakan diameter zona hambat
tidak hanya dipengaruhi oleh kandungan senyawa kimia dari suatu ekstrak
akan tetapi dapat disebabkan karena perbedaan kemampuan ekstrak dalam
berdifusi pada kertas cakram dan media agar.

Pernyataan di atas diperkuat olen Dewi (2010) menyatakan bahwa
kenaikan dan penurunan zona hambat yang tidak sama dapat disebabkan oleh
sifat kelarutan zat aktif pada ekstrak dan perbedaaan kecepatan difusi pada

media agar. Sedangkan menurut Prescott (2005) menyatakan bahwa



71

perbedaan zona hambat dapat dipengaruhi oleh temperatur inkubasi, waktu
pemasangan cakram dan jarak kertas cakram.

Zona hambat yang dihasilkan ekstrak etanol, ekstrak kloroform dan
ektrak n-heksana umbi bawang putih berbeda-beda. Hasil zona hambat
ekstrak etanol, ekstrak kloroform dan ektrak n-heksana umbi bawang putih

dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Zona Hambat Ekstrak etanol (a), kloroform (b) dan n-heksana (c)
umbi bawang putih terhadap jamur Candida albicans

Gambar 4.2 menunjukkan aktivitas zona hambat dari ekstrak etanol,
ekstrak kloroform dan ekstrak n-heksana umbi bawang putih terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans. Ketiga jenis ekstrak di atas memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans karena
mempunyai potensi antijamur. Potensi antijamur ekstrak etanol, ekstrak
kloroform dan ekstrak n-heksana umbi bawang putih dikarenakan memiliki
kandungan senyawa antijamur. Walaupun diameter zona hambat dari masing-
masing ekstrak menunjukkan perbedaan.

Menurut Ponnulakshmi et a.l, (2013), kandungan senyawa kimia
ekstrak etanol dan kloroform umbi bawang putih adalah steroid, triterpenoid,

flavonoid, fenol, tannin dan saponin. Sedangkan menurut Meriga et al.,
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(2012) ekstrak kloroform bawang putih mengandung senyawa steroid dan
alkaloid, sedangkan ekstrak n-heksana bawang putih mengandung senyawa
alkaloid. Literatur ini sesuai dengan hasil penelitian uji fitokimia dalam
penelitian ini dimana ekstrak etanol dan kloroform umbi bawang putih
mengandung senyawa alkaloid dan triterpenoid sedangkan ekstrak n-heksana
umbi bawang putih mengandung triterpenoid.

Kandungan senyawa kimia yang memiliki aktivitas antioksidan dan
antijamur dalam penelitian ini berdasarkan hasil uji antioksidan dan antijamur
menunjukkan bahwa senyawa alkaloid berpotensi sebagai antioksidan dan
antijamur. Senyawa triterpenoid berpotensi sebagai antijamur.

Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada bawang putih yang
memiliki aktivitas antijamur adalah allicin (Barnes, 2007), tanin, alkaloid,
minyak atsiri dan saponin (Haryati, 2014), triterpenoid (Lutfiyanti dkk.,
2012). Senyawa allicin memiliki kemampuan antijamur dengan bergabung
bersama protein dan mengubah strukturnya agar mudah untuk dicerna.
Kemampuan bergabung dengan protein itulah yang akan mendukung daya
antibiotiknya, karena allicin menyerang protein mikroba dan akhirnya
membunuh mikroba tersebut (Kulsum, 2014). Allicin juga menunjukkan
aktivitas antimikroba dengan menghambat sintesis RNA dengan cepat dan
menyeluruh. Selain itu, sistesis DNA dan protein juga dihambat secara
partial (Feldberg et al., 1988).

Mekanisme antijamur yang dimiliki tanin yaitu kemampuannya

menghambat sintesis kitin yang digunakan untuk pembentukan dinding sel
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pada jamur dan merusak membran sel sehingga pertumbuhan jamur
terhambat (Watson dan Preedy, 2007). Senyawa kimia lain yang dapat
merusak membran Candida albicans adalah saponin. Saponin mempunyai
kerja merusak membran plasma dari jamur. Senyawa saponin dapat
merusak sel membran sitoplasma Candida albicans dengan cara
meningkatkan permeabilitas membran sel jamur. Saponin dapat terkondensasi
pada permukaan suatu benda atau cairan dikarenakan memiliki gugus
hidrokarbon yang larut lemak (berada pada membran sel), sehingga dapat
menyebabkan sel-sel pada membran sitoplasma lisis (Hopkins, 1999).
Senyawa kimia flavonoid juga memiliki aktivitas antijamur. Flavonoid
yang berada di dalam inti sel Candida albicans akan mengendapkan protein
yang tersusun atas asam amino sebagai hasil translasi dari RNA. Gangguan
pada pembentukan partikel protein dapat mencegah proses sintesis
protein di dalam inti sel sehingga menyebabkan kematian pada sel
Candida albicans (Donald et al., 1975). Senyawa kimia lain yang memiliki
aktivitas antijamur adalah steroid. Steroid dapat menghambat pertumbuhan
jamur, baik melalui sitoplasma maupun mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan spora jamur (Rieska dkk, 2015). Subhisha (2005) menyatakan
bahwa steroid dapat berfungsi sebagai antijamur kerena sifat lipofilik yang
dimiliki oleh steroid dapat menghambat perkecambahan spora pada jamur.
Berdasarkan hasil pengukuran diameter zona hambat yang terbentuk
ini menunjukkan adanya potensi antijamur pada ekstrak etanol, ekstrak

kloroform dan n-heksana umbi bawang putih. Maka perlu dilakukan
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penelitian lebih lanjut mengenai uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM).

4.3.1 Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) Ekstrak Umbi Bawang Putih (Allium sativum L.)
Dalam Beberapa Pelarut Organik

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) adalah konsentrasi terendah
antijamur yang masih mampu menghambat pertumbuhan jamur, sedangkan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) adalah konsentrasi terendah antijamur
yang sudah mampu mematikan jamur (Dewi, 2009). Penentuan KHM dan
KBM dilakukan dengan menggunakan metode dilusi padat. Metode ini
bertujuan untuk mengetahui daya antijamur dan konsentrasi terendah yang
dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans serta konsentrasi terendah
yang dapat membunuh pertumbuhan Candida albicans.

Larutan uji antijamur kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa ada
pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM (Kadar Hambat
Minimum), sedangkan untuk media cair yang terlihat jernih setelah inkubasi
ditetapkan sebagai KBM (Kadar Bunuh Minimum) (Pratiwi, 2008).
Penentuan KHM dan KBM dilakukan dengan mengamati secara visual
kekeruhan media atau pertumbuhan yang terjadi pada Candida
albicanssetelah diberi larutan uji dan diinkubasi 37°C selama 24 jam. Hasil
penelitian KHM ekstrak etanol, ekstrak kloroform dan n-heksana umbi

bawang putih (Allium sativum L.) terhadap jamur Candida albicans disajikan

pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Hasil Uji KHM ekstrak umbi bawang putih (Allium sativum L.)
dalam beberapa pelarut organik terhadap jamur Candida albicans
secara kualitatif

Konsentrasi Kekeruhan
(%) Etanol Kloroform n-heksana

I ] 11 I ] Il I ] 11
Kontrol e o B B o B e = e A o = o O T S S
Positif
0,39% + + + + + + + + +
0,78% + + + + + + + + +
1,56% + + + + + + + + +
3,13% + + + + + + ++ |+ |+t
6,25% e N I S B S O (R S U = N R (2 S AP
12,5% FH A+ | | [ N [ | |
25% e N i e R e S e
50% e N T S B B = o B o o B T e
Kontrol 4+ | | | A | | A | | | At
Negatif

Keterangan: +++: sangat keruh, ++: keruh, +: agak keruh, -: jernih

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil KHM dengan
pengamatan terhadap kekeruhan yang dibandingkan dengan kontrol positif
dan kontrol negatif pada semua perlakuan menunjukkan nilai KHM yang
belum dapat teramati karena semua tabung keruh. Hal ini disebabkan oleh
warna ekstrak yang cokelat kehitaman sampai cokelat sehingga sulit untuk
menentukan tingkat kekeruhannya.

Kesimpulan dari hasil dilusi tabung di atas, maka nilai KHM belum
dapat ditentukan. Pengamatan dilanjutkan dengan menanam hasil uji dilusi
pada media SDA, setelah diinkubasi 24 jam didapatkan hasil yang dapat

dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Jumlah Koloni Candida albicans pada SDA dalam Menentukan
KHM dan KBM dari Efek Antijamur Ekstrak Etanol, Ekstrak
Kloroform dan Ekstrak n-Heksana Umbi Bawang Putih

Konsentrasi Ekstrak Ekstrak Ekstrak
Ekstrak Etanol Kloroform n-heksana
CFU/mI CFU/mI CFU/mI
Kontrol Positif 1,23.10" 1,23.10" 1,23.10"
0,39% 1,287.10" 7,1.10’ 3,257.10’
0,78% 2,65.10° 0 0
1,56% 0 0 0
3,13% 0 0 0
6,25% 0 0 0
12,5% 0 0 0
25% 0 0 0
50% 0 0 0
Kontrol Negatif 0 0 0

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa konsentrasi terkecil yang
dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans pada ekstrak etanol
umbi bawang putih adalah terdapat pada konsentrasi 0,78% karena pada
konsentrasi ini terjadi penurunan jumlah Candida albicans, jika dibandingkan
dengan kontrol positif dan ekstrak etanol konsentrasi 0,39%. Konsentrasi
terkecil yang dapat membunuh jamur Candida albicans pada ekstrak etanol
umbi bawang putih adalah terdapat pada konsentrasi 1,56%.

Konsentrasi terkecil pada ekstrak kloroform dan n-heksana umbi
bawang putih yang dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans
adalah pada konsentrasi 0,39% sedangkan konsentrasi terkecil yang dapat
membunuh jamur Candida albicans adalah pada konsentrasi 0,78%.
Berdasarkan nilai KHM dan KBM dari ketiga pelarut ekstrak pada bawang

putih maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak n-heksana umbi bawang
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putih memiliki nilai KHM tertinggi. Nilai KHM tertinggi kedua adalah
ekstrak kloroform umbi bawang putih dan tertinggi terakhir adalah ekstrak
etanol umbi bawang putih.

Perbedaan nilai KHM dan KBM pada setiap pelarut ekstrak ini
dimungkinkan karena kandungan senyawa kimia dari masing-masing pelarut
berbeda. Ekstrak n-heksana umbi bawang putih memiliki kandungan senyawa
triterpenoid yang bersifat non polar ternyata memiliki nilai KHM dan KBM
tertinggi. Hal ini dimungkinkan karena senyawa yang terkandungnya bersifat
tunggal sehingga aktivitas menghambat dan membunuh Candida albicans
lebih optimal dibandingkan dengan pelarut kloroform dan etanol umbi
bawang putih yang memiliki kandungan kimia alkaloid dan triterpenoid.
Kedua senyawa ini dapat menghambat dan membunuh Candida albicans,
namun karena keduanya bercampur dimungkinkan adanya aktivitas saling
menghambat satu sama lain.

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil dari nilai KHM ekstrak n-
heksana dan kloroform umbi bawang putih pada konsentrasi 0,39% sudah
dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans berturut-turut sebesar
1,2296743x10" CFU/mI dan 1,22929x10"" CFU/ml. Ekstrak etanol umbi
bawang putih nilai KHMnya pada konsentrasi 0,78% dengan kemampuan
menghambat pertumbuhan Candida albicans sebesar 1,2299735x10™
CFU/ml. Hasil dari nilai KHM dan KBM ketiga ekstrak umbi bawang putih

di atas menunjukkan bahwa pelarut terbaik yang dapat menghambat dan
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membunuh Candida albicans berturut-turut adalah pelarut n-heksana, pelarut
kloroform dan pelarut etanol.

Mekanisme menghambat dan membunuh Candida albicans dapat
disebabkan oleh senyawa alkaloid dan triterpenoid dengan cara menghambat
respirasi sel jamur (Aniszewki, 2007), menghambat sintesis asam nukleat ,
protein dan membran fosfolipid (Adegoke dan Adebo-tayo, 2009), menekan
pertumbuhan jamur karena jamur tumbuh pada pH 3,8-5,6 (Rahayu, 2009),
menghambat pertumbuhan jamur, baik melalui membran sitoplasma maupun
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan spora jamur (Lutfiyanti dkKk,
2012).

Haniah (2008) menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu
zat antimikroba maka semakin tinggi zat antimikroba tersebut dalam
menghambat atau membunuh mikroba uji. Menurut Lay (1992) menyatakan
bahwa bahan antimikroba yang bersifat menghambat bila digunakan dalam
konsentrasi kecil dan pada konsentrasi tinggi dapat mematikan
mikroorganisme. Pelczar dan Chan (1988) menyatakan bahwa antimikroba
yang baik adalah dalam keadaan konsentrasi yang rendah sudah mampu
menghambat mikroorganisme.

Secara umum, khasiat tumbuhan obat sebenarnya terkait dengan
kandungan kimia yang dimiliki. Namun, tidak seluruh kandungan kimia
diketahui secara lengkap karena pemeriksaan bahan kimia dari suatu

tanaman memerlukan biaya yang mahal. Meskipun tidak secara rinci, tetapi
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pendekatan farmakologi menghasilkan informasi tentang khasiat tumbuhan
obat (Hariana, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa tanaman
bawang putih memiliki potensi sebagai antijamur yang mampu menghambat
dan membunuh jamur Candida albicans. Hal ini menunjukkan bahwa ciptaan
Allah @2 yang berupa bawang putih bisa bermanfaat bagi manusia untuk
dijadikan obat. Rasulullah & sendiri telah memberi petunjuk kepada
umatnya tentang tata cara mengobati diri beliau sendiri. Salah satunya
pengobatan dengan bahan alam.

Menurut  Al-Jauziyah (2007), beberapa obat yang digunakan
Rasulullah £ untuk menyembuhkan penyakit-penyakit tertentu antara
lain buah kurma, jinten hitam, delima, anggur dan berbagai jenis makanan
lainnya. Diriwayatkan dalam Shahih al Bukhari dan Muslim dari hadist
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasullulah £ bersabda :

8 G btz A1 B 16 oy ol i Lo i J3i OF 2 s uiiih o 22

AEAIRIE

Artinya: "Dari Abu Hurairah Radiallahu Anhu berkata, Rasulullahi4z

bersabda: Pada al-Habbah al-Sauda’ terdapat obat bagi segala penyakit

kecuali al-Sam atau mati (HR. Imam Ahmad, Muslim, Bukhari dan Ibnu
Majah).

Rasulullah & telah memberikan petunjuk tata cara mengobati diri

beliau sendiri, keluarga dan para sahabat yaitu dengan menggunakan jenis

obat tanpa campuran bahan kimia. Pengobatan nabi menggunakan tiga jenis

obat yaitu obat alamiah, obat ilahiyah dan kombinasi obat alamiah dan
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ilahiyah. Pengobatannya berdasarkan wahyu Allah adalah dengan apa yang
bermanfaat dan yang tidak berbahaya, misalnya melakukan pengobatan
dengan tumbuh-tumbuhan. Pemanfaatan tanaman sebagai obat merupakan
salah satu sarana untuk mengambil pelajaran dan memikirkan tentang
kekuasaan Allah dan meneladani cara pengobatan Nabi (Al-Jauziyah, 2007).

Sebagaimana riwayat Imam Muslim dari Jabir bin Abdillah dia
berkata bahwa Rasulullah & bersabda sebagai berikut:

45 5 % 0 oLy s BTGt 130 3153 615 7K
Artinya: “ Setiap penyakit ada obatnya, apabila obat suatu penyakit telah
tepat, sembuhlah dia dengan izin Allah Azza Wa Jalla” (HR Muslim No
2204).

Al-Jauziyyah (1994) menyatakan bahwa Allah telah menyiapkan
segala macam obat penyakit, baik penyakit ringan maupun penyakit yang
membahayakan. Apabila seseorang diberi obat yang sesuai dengan penyakit
yang dideritanya dan waktunya sesuai dengan yang ditentukan oleh Allah,
maka dengan seizin-Nya sakit tersebut akan sembuh. Salah satu penyakit
yang menyerang manusia akibat jamur Candida albians apabila diobati
dengan obat yang tepat dan dengan sesuai dengan dosisnya maka dengan

seizin Allah, penyakit tersebut akan sembuh. Sebagaimana sesuai sabda

Rasulullahsg,

Agr 3 dgrs dale (e dade s A JETY) 215 Jig ol an O
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidaklah menurunkan sebuah penyakit
melainkan menurunkan pula obatnya. Obat itu diketahui oleh orang yang
bisa mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak bisa
mengetahuinya”(HR. Ahmad Ibnu Majah dan Al-Hakim). Dan hadis ini
dishahihkan dalam Ash- Shahihah no. 451).
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Artinya: "Aku pernah berada di samping Rasulullah#g lalu datanglah
serombongan Arab dusun. Mereka bertanya,” Wahai Rasulullah bolehkah
kai berobat? Beliau menjawab:” iya, wahai para hamba Allah, berobatlah
sebab Allah tidaklah meletakkan sebuah penyakit melainkan meletakkan pula

obatnya, kecuali satu penyakit? Mereka bertanya:” penyakit apa itu? Beliau
menjawab.”’ Penyakit tua (HR. Ahmad).

Janji Rasulullah £€ ini pasti benar bahwa segala penyakit pasti ada

obatnya. Namun manusia sebagai makhluk berakal harus berupaya
mencarinya. Berfikir bagi kaum berakal bisa dilihat dalam al-qur’an surah
Yaasiin: 68, Asy-Syu’araa: 28, Al-Bagarah: 219, Al-A’raaf: 176, Ar Ra’d: 4,
Ar Ruum: 21, Az Zumar: 42, Al-Mu’min: 54 dan Al Hasyr: 21.

Allah akan menyembuhkan penyakit makhluk-Nya ketika mereka
berusaha untuk sembuh. Salah satu usaha yang bisa dilakukan adalah dengan
mencari obatnya, karena Allah akan menyembuhkan melalui sunnatullah di
antaranya dengan perantara obat. Sebagaimana telah difirmankan Allah dalam

Qur’an surah Ar Ra’d: 11:

ER R IS S I N

> w;é\;} 24 *uw&jbxww%)d

& 2z
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
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Manusia harus berusaha dengan penuh keyakinan dalam hal kebaikan
karena sarana yang Allah berikan melalui firman-firman-Nya sudah lengkap
dan sempurna sebagai bukti dan tanda-tanda kekuasaan Allah. Orang-orang

yang berakallah yang mampu melihat tanda-tanda kekuasaan Allah.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Potensi antioksidan ekstrak umbi bawang putih dalam beberapa pelarut
organic ditunjukkan dari inhibisi (%) dan nilai 1Cso. Inhibisi (%) tertinggi
berturut-turut adalah ekstrak etanol, ekstrak kloroform dan ekstrak n-
heksana. Nilai ICsq tertinggi berturut-turut adalah ekstrak etanol sebesar
151,5 ppm tergolong sedang, ekstrak kloroform p.a dengan ICsq sebesar
187,9 ppm tergolong sedang dan ekstrak n-heksana p.a dengan ICsg
sebesar 2801 tergolong tidak aktif.

2. Potensi antijamur umbi bawang putih dengan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Nilai KHM
tertinggi berturut-turut adalah ekstrak n-heksana p.a konsentrasi 0,39%,
ekstrak kloroform p.a konsentrasi 0,39% dan ekstrak etanol p.a konsentrasi
0,78%. Nilai KBM tertinggi berturut-turut adalah ekstrak n-heksana p.a
konsentrasi 0,78%, ekstrak kloroform p.a konsentrasi 0,78% dan ekstrak
etanol p.a konsentrasi 1,56%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan sebagai berikut:
1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai kadar senyawa yang terkandung

dalam ekstrak.
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Perlu dilakukan penelitian antioksidan lebih lanjut dengan kontrol
senyawa murni misalnya flavonoid.
Perlu melakukan penelitian antijamur lebih lanjut dengan memperlebar

variasi konsentrasi yang digunakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Determinasi Tanaman Bawang Putih (Allium sativum Linn.)

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR
UPT MATERIA MEDICA

Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)

KOTA BATU

Nomor - 074/110/101.8/2015
Sifat - Biasa
Perihal H i Tan Putih

Memenuhi permohonan saudara :
Nama - ARSINTA SULISTYORINI
NIM - 11620077
Instans : FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

|. Perihal determinasi tanaman baﬁ»ans putih

Kingdom . Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)

Kelas : Monocotyledonae

Bangsa : Lihales

Suku : Liliaceae

Marga : Allium

Jems . Allium sartviem Linn.

Nama Umum : Garlic (Inggris), bawang putih (Indonesia), bawang (Jawa), bawang bodas (Sunda),
bawang handak (Lampung), | (Bali), lasuna pute (Bugis), bhabang pote

(Madura), bawa bodudo (Tcrnatc) kalfeo foleu (Timor).
Kunci Determinasi  : 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14b-15a-109a-110b- 111a-112a-113b-
116a-1 l9b-l?.0b-l28b—l.29b—l35b—l3&-[371’.

2. Morfologi : Habitus: Herba, im, tinggi 40-60 cm, berumbi lapis atau siung yang bersusun
dan setiap umbi bawang putih terdiri dari sejumlah anak bawang (siung) yang setiap siungnya terbungkus
kulit tipis berwarna putih. Batang: Batang semu yang terbentuk dan p:lq)ah-pelq:ah daun. Daun: Tunggal,
memeluk umbi lapis, bentuk minp pita, putih dan jang. Bunga: Majemuk, bentuk bongkol,
bertangkai silindris, panjang +40 cm, hijau, benang sari cnam, tangkai san p\:uh. kepala sani hijau, putik
menancap pada dasar bunga, mahkota bentuk bulat telur, ujung runcing, tengahnya bergaris putih. Buah:
Batu, bulat, hijau. Biji: Segi tiga, hitam. Akar: Serabut, putih.

. Nama Simplisia . Alli Sativa Bulbus/ Umbi Lapis Bawang Putih.

. Kandungan . Dari umbi bawang putih per 100 gram mengandung: protein sebesar 4.5 g, lemak
0.20 g, hidrat arang 23.1 g, vitamin B1 0.22 mg, vitamin C 15 mg, kalon 95 kal, posfor 134 mg, kalsium 42
mg, zat besi 1 mg, dan air 71 gram. Di samping itu, umbi bawang putih gandung zat akuf awcin, awn,
enzim alinase, germanium, sativine, sinistrning, selenium, scordinin, nicotinic acid, saponin, polifenol dan
minyak atsiri vang terdiri atas dialil disulfide. allipropil disulfide. juga glikosida alliin, dan aliisin.

. Penggunaan : Penclitian (Skripsi)

6. Daftar Pustaka

*  Anomm. http//www iptek net.id/Bawang_Putih, diakses 21 Oktober 2010,
* Anonim. http://www plantamor.com/Bawang_Putih, diakses 12 Desember 2010,

=

.l

* Syamsuhidayat, Sri Sugau dan Hutapea, Johny Ria. 1991. I is T Obat Indonesia |
Departemen K Republik Ind ia: Badan Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan,
= Tjitrosoepomo, Gembong. 2005 Tak { Tumbuhan Obat-ob UGM Press, Yogyvakarta.

* Van Steenis, CGGJ. 2008, FLORA. Pradnya Paramita, Jakarta.

Demikian surat keterangan determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 2 Rancangan Penelitian

Preparasi Sampel Umbi Bawang Putih

\4

Ekstrakst Sampel Umbi Bawang Putih

Etanol Kloroform

Membuat Konsentrasi Ekstrak

dengan Berbagai Konsentrasi

Y

v

* v
Uji Aktivitas Uji Aktivitas
Antioksidan dengan Antijamur dengan
Metode DPPH Metode Difus

Uji Aktivitas Antijamur
dengan Metode Dilusi
dan Dilusi Padat (KHM

HASIL




Lampiran 3 SkemaKerja
3.1 Preparas Sampel

Umbi Bawang Putih

- Dipisahkan umbi dari kulit pembungkusnya

- Ditimbang umbi yang telah dikupas

- Dipotong umbi kecil-kecil

- Dikeringanginkan didalam green house selama 5 hari dan tidak terkena
matahari langsung

- Ditata umbi di atas Loyang dengan ketebalan yang rata

- Dimasukkan dalam oven pada suhu 50-60° C

- Dikeringkan sampai kadar air maksimal 10%

- Ditimbang sampel yang telah kering

- Dihaluskan sampel dengan mesin penggiling

- Diayak dengan ayakan 60 Mesh

- Dikemas dan dilabeli

- Disimpan

HASIL

3.2 Penentuan Kadar Air

Simplisia Umbi Bawang

- Dikeringkan cawing porselen dalam oven pada suhu 100°C selama 30
menit

- Didiamkan cawan porselen selama 5 menit

- Dimasukkan desikator selama 10 menit

- Ditimbang cawan porselen sampai berat konstan

- Dimasukkan 5 gram serbuk bawang putih

- Dioven setiap 30 menit dan didinginkan di dalam desikator selama 10
menit

- Ditimbang sampai didapat berat konstan

v Dihitung perbedaan penimbangan tidak lebih dari 0,25%

HASIL




3.3 Penarikan Senyawa Aktif Umbi Bawang Putih dengan Metode M aser asi
3.3.1 Ekstraks dengan pelarut etanol p.a

100 gram sampel
- Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer tutup 500 mL

- Ditambahkan pelarut etanol p.a sebanyak 400 mL

- Direndam selama 1x24 jam

- Dishaker selam 3 jam

- Difiltrasi menggunakan penyaring Buchner

- Diulang langkah di atas sebanyak 3 kali

¥ Dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C

A

HASIL

3.3.2 Ekstraks dengan pelarut kloroform p.a

100 gram sampel
- Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer tutup 500 mL

- Ditambahkan pelarut kloroform p.a sebanyak 400 mL
- Direndam selama 1x24 jam

- Dishaker selam 3 jam

- Difiltrasi menggunakan penyaring Buchner

- Diulang langkah di atas sebanyak 3 kali

» Dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C

A

HASIL

3.3.3 Ekstraks dengan pelarut n-heksana p.a
100 gram sampel

- Dimasukkan ke dalam Erlenmeyer tutup 500 mL

- Ditambahkan pelarut n-heksana p.a sebanyak 400 mL
- Direndam selama 1X24 jam

- Dishaker selam 3 jam

- Difiltrasi menggunakan penyaring Buchner

- Diulang langkah di atas sebanyak 3 kali

- Dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 50°C
A 4

HASIL




3.4 Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Umbi Bawang Putih dengan Metode
DPPH
3.4.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Etanol p.a
- Diambil sebanyak 4,5 mL

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

- Ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 mL
- Divorteks selama + 1 menit sampai larut

- Dimasukkan ke dalam kuvet

- Dicari Amaks larutan dengan spektrofotometer UV-Vis

)\maks

3.4.2 Penentuan Waktu K estabilan Pengukuran Antioksidan
Ekstrak umbi bawang putih 400 ppm

- Diambil sebanyak 4,5 mL

- Dimasukkan ke dalam tabung reaks

- Ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 mL

- Dimasukkan ke dalam kuvet

- Dicari waktu kestabilan (operating time) dengan inkubasi pada suhu
37 °Cpada rentangan waktu 5 — 100 menit dengan interval 5 menit

menggunakan Anas yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya.
Waktu kestabilan




3.4.3 Pembuatan Lar utan Kontrol

Etanol p.a
- Diambil sebanyak 4,5 mL

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

- Ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 mL

- Ditutup dengan aumunium voil

- Divorteks sampai larut

diketahui

diperoleh pada tahap sebelumnya.

Abs. larutan kontrol
1.4.4 Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Umbi Bawang Putih
Stok larutan ekstrak umbi bawana putih 500 ppm

- Diinkubasi pada suhu 37 °C selama waktu kestabilan yang telah

- Dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur nila absorbansinya dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis menggunakan Amas yang telah

- Dibual pengenceran Tarutan ekstrak umbi bawang putih dengan
kosentrasi 25, 50, 100, 200, dan 400 ppm

- Diambil sebanyak 4,5 mL dari masing-masing larutan

- Dimasukkan ke dalam tabung reaks

- Ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 mL

- Ditutup dengan alumunium vail

- Divorteks sampai larut

- Diinkubasi pada suhu 37 °C selama waktu kestabilan yang telah
diketahui (pencatatan waktu dimula bersamaan dengan memasukkan
DPPH). Dimasukkan ke dalam kuvet

- Diukur nilai absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer
UV-Vis menggunakan Amas Yyang telah diperoleh pada tahap
sebelumnya.

- Dihitung nilai persen (%) aktivitas antioksidan dengan persamaan:

(Abs. kontrol — Abs. sampel)
Abs. kontrol

Aktivitas antioksidan (%) = x 100 %

Aktivitas Antioksidan




1.4.5 Pengukuran Aktivitas Antioksidan Pembanding
1.4.5.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Vitamin C
- Diambil sebanyak 4,5 mL

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

- Ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 mL

- Divorteks selama+ 1 menit sampai larut

- Dimasukkan ke dalam kuvet

- Dicari Amaks larutan dengan spektrofotometer UV-Vis

)\maks

1.4.5.2 Penentuan Waktu Kestabilan Pengukuran Antioksidan
Vitamin C 400 ppm

- Diambil sebanyak 4,5 mL

- Dimasukkan ke dalam tabung reaks

- Ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 mL

- Dimasukkan ke dalam kuvet

- Dicari waktu kestabilan (operating time) dengan inkubas pada suhu
37°Cpada rentangan waktu 5 — 100 menit dengan interval 5 menit

menggunakan Anas yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya.
Waktu kestabilan
3.4.5.3 Pembuatan Larutan Kontrol
Vitamin C
- Diambil sebanyak 4,5 mL. Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

- Ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 mL. Ditutup dengan

alumunium voil. Divorteks sampai larut

- Diinkubasi pada suhu 37 °C selama waktu kestabilan yang telah
diketahui. Dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur nilai absorbansinya
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis menggunakan Amaks
yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya.

Abs. larutan




3.4.5.4 Pengukuran Aktivitas Antioksidan
Stok larutan ekstrak umbi bawang putih 500 ppm

- Dibuat pengenceran larutan ekstrak umbi bawang putih dengan
kosentrasi 25, 50, 100, 200, dan 400 ppm
- Diambil sebanyak 4,5 mL dari masing-masing larutan
- Dimasukkan ke dalam tabung reaks
- Ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak 1,5 mL
- Ditutup dengan alumunium voail
- Divorteks sampai larut
- Diinkubasi pada suhu 37 °C selama waktu kestabilan yang telah
diketahui (pencatatan waktu dimulai bersamaan dengan memasukkan
DPPH)
- Dimasukkan ke dalam kuvet
- Diukur nilai absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer
UV-Vis menggunakan Anaxs Yang telah diperoleh pada tahap
sebelumnya.
- Dihitung nilai persen (%) aktivitas antioksidan dengan persamaan:

(Abs. kontrol — Abs. sampel)

Aktivitas antioksidan (%) = Abs. kontrol x 100 %

Aktivitas Antioksidan




3.4.5.6 Pengolahan Data Hasll Antioksidan dengan GraphPad Prism5

Data Antioksidan

Diinstal aplikasi GraphPad Prismb

Dibukaikon IEF
Eialalte)

Bl 3
Dipilih “Enter and plot a single Y value for each point". Lalu klik
“Create”

Dimasukkan data hasil uji aktivitas antioksidan (log [Kosentrasi] -> X
dan nilai % Peredaman ->Y)

Diklik Analyses pada toolbar, pilih XY Analyses; Nonlinear regression
(curvefit), lalu klik “OK”

Dilih Dose-response - Inhibition; log(inhibitor) vs. response --
Variable slope (four parameters)

Dicentang "Interpolate unknowns from standard curve' dan pilih
Confidence interval dengan nilai 95%

Dipilih Compare, klik Do the best-fit values of selected parameters
differ between data sets. Dicentang logl Csg

Dilih Constrain, Bottom; Constant equal to 0,0 dan Top constant equal
to 100

Diklik “OK”

HASIL

1.5 Uji Potensi Antifungi Ekstrak Umbi Bawang Putih

3.5.1 Sterilisas Alat

Alat

Ditutup dengan aluminium foil
Dimasukkan dalam autoclave pada suhu 121°C dan tekanan 15 psi
Disterilkan selama 15 menit

HASIL




3.5.2 Pembuatan Media

Saboraud Dekstrosa Agar
(SDA)

- Ditimbang media SDA yang masih serbuk sebanyak 32,5 gram

- Dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer 500 mL steil

- Dtambahkan aguades steril 500 mL (65 gram SDA -> 1 liter aguades)

- Diaduk menggunakan stirer

- Dipanaskan di atas hot plate pada suhu 100-300°Csampai mendidih

- Dibungkus plastik dan disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121°C
selama 15 menit

HASIL

Saboraud Dekstrosa
Broth (SDB)

- Ditimbang media SDB yang masih serbuk sebanyak 15 gram

- Dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer 500 mL steil

- Dtambahkan aquades steril 500 mL (30 gram SDB -> 1 liter aquades)
- Diaduk menggunakan stirer

- Dipanaskan di atas hot platepada suhu 100-300°Csampai mendidih

- Dibungkus plastik dan disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121°C
selama 15 menit
HASIL

3.5.3 Kultivas Jamur Candida albicans

3.5.3.1 Regenerasi jamur C. albicans
Isolat Candida albicans

-Dicairkan media SDA yang disimpan di dalam lemari pendingin

-Dituang secukupnya ke dalam cawan petri steril dan ditunggu sampai
memadat. Diambil 1 ose jamur C. albicans dan di streak di atas media

-Diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37° C

HASIL




3.5.3.2 Pembuatan Suspensi C. albicans (Metode M c. Farland)

Isolat Candida albicans

- Diambil 1 ose suspensi jamur

- Dimasukkan dalam Saboraud Dekstrosa Broth (SDB)

- Diinkubasi 24 jam

- Diukur di spektrofotometer

- Disamakan dengan Mc. Farland 1,5 X 10%pada (OD= 0,12 - 0,15) pada
panjang gelombang 530 nm

HASIL

3.6 Uji Potensi Antifungi Ekstrak Umbi Bawang Putih dengan M etode Difusi
Agar

Ekstrak Etanol, kloroform dan n-heksana Bawang Putih 100%

- Diambil 1 mL suspensi jamur

- Dimasukkan dalam cawan petri steril

- Dituang media SDA dan ditunggu sampa memadat

- Direndam kertas cakram dalam ketiga ektrak selamaljam

- Dimasukkan kertas cakram ke dalam media yang telah memadat

- Dibungkus dengan plastic wrap

- Diinkubasi selama 3x24 jam

- Diamati dan difoto serta diukur diameter zona hambat dan diulangi 3 kali

HASIL




3.6.1. Uji Konsentras Hambat Minimum (KHM)
Uji KHM

-Diberi nomor 1 g/d 10 pada tabung steril yang disediakan

- Dibuat kotrol ekstrak sebesar 200 pl

- Dimasukkan aquades steril (100 pl) ke dalam tabung 3 sampai 10 (kecuali
tabung no.1)

- Divortek hinggarata padatabung 3, kemudian pada tabung 3
dipindahkansebanyak 100 ul ke dalam tabung 4

- Divortek hingga rata padatabung 4, kemudian dipindahkan sebanyak 100 pl
ke dalamtabung 4

- Dikerjakan ha yang sama terhadap tabung 5 sampai 10

- Dibuang sebanyak 100 pl padatabung 10 ketika sudah tercampur

- Dilihat dari pengenceran di atas, maka kosentrasi awal dari masing-masing
tabung(antifungi) adalah seperti terlihat pada skema berikut:

LGNt

K- 100% 50% 25% 12,5% 6,25% 3,13% 1,56% 0,78% 0,39% K+

- Dimasukkan suspense jamur Candida albicans 10° (100 pl) ke dalam semua
tabung(kecuali no 9)

- Dihasilkan volume masing-masing tabung menjadi 200 pl sehingga
kosentrasi akhirantifungi berubah menjadi setengahnya.

plelGlananuNEliE

-50% 25% 12,5% 6,25% 3,13% 1,56% 0,78% 0,39% K+

- Dibuat kontrol positif yang berisi aquades dan jamur dan kontrol negatif
berisi ekstrakdan aquades dengan total volume 200 ul. Dieramkan semua
tabung pada suhu 37 °C selama 18-24 jam. Diperhatikan dan dicatat pada

tabung ke berapa tampak terjadi kekeruhan
HASIL




3.6.2 Uji Konsentras Bunuh Minimum (KBM)

Hasil KHM

- Ditanam sebesar 1 pl pada semua tabung ke dalam media SDA (tabung
yang positifKHM)

- Diinkubasi pada suhu 37 °C selama 18-24 jam

- Dihitung jumlah koloni pada setiap cawan

-Dilihat kriteria KBM (konsentrasi terkecil yang mampu membunuh

HASIL




Lampiran 4. Perhitungan
4.1 Cara Pembuatan Larutan DPPH 0,1 mM
Volume larutan =5mL
BM DPPH = 394,33 g/mol
Mol DPPH = Volume x Kosentrasi
=5mL x 0,1 mM
=0,005L x 0,0001 M
= 0,0000005 mol
Massa DPPH =mol x BM
= 0,0000005 mol x 394,33 g/moal
= 0,000197165 g
= 0,197165 mg (dibulatkan 0,2 mg)

Diambil 0,197165 mg senyawa DPPH, dilarutkan dengan sedikit etanol p.a
Setelah itu, dimasukkan labu ukur 5 mL, ditambah dengan etanol p.a hingga tanda
batas (miniskus cekung) menggunakan pipet tetes, kemudian dihomogenkan.
Keterangan: membuat larutan DPPH 5 ml untuk mengukur lamda maks (Amaks),
sedangkan DPPH untuk kontrol dan sampel dibuat dalam 10 ml dengan
perhitungan yang sama (catatan: massa DPPH= 0,39433 mg; dibulatkan menjadi
0,4 mg).
4.2 Cara Pembuatan Stok Larutan Ekstrak Umbi Bawang Putih 500 ppm
500 ppm = 500 mg/L

= 500 mg/1000 mL

=5mg/10 mL atau 2,5 mg/5 mL
Keterangan: Stok 5 mL dibuat untuk optimasi waktu sampel dan 10 mL untuk
pengenceran sampel ekstrak umbi bawang putih 25, 50, 100, 200, dan 400 ppm.
4.3 Cara Pengenceran Ekstrak Umbi Bawang Putih 25, 50, 100, 200, dan 400

ppm
1. Pembuatan Sampel 400 ppm

V1iM1=V2.M2




Keterangan:

V = volume yang diambil untuk pengenceran
V, = volume larutan yang diinginkan

M, = kosentrasi larutan stok

M, = kosentras larutan hasil pengenceran

Vi=5mL x 400 ppm =4 mL
500 ppm

Jadi, untuk membuat 5 mL sampel 400 ppm diperlukan larutan stok 500 ppm
sebanyak 4 mL, kemudian ditambahkan dengan pelarut hingga5 mL.

Pembuatan Sampel 200 ppm

Vi=5mL x 200 ppm =2 mL
500 ppm

Jadi, untuk membuat 5 mL sampel 200 ppm diperlukan larutan stok 500 ppm
sebanyak 2 mL.

Pembuatan Sampel 100 ppm

V:=5mL x 100 ppm =1 mL
500 ppm

Jadi, untuk membuat 5 mL sampel 100 ppm diperlukan larutan stok 500 ppm
sebanyak 1 mL.

Pembuatan Sampel 50 ppm

V;=5mL x 50 ppm = 0,5mL

500 ppm
Jadi, untuk membuat 5 mL sampel 50 ppm diperlukan larutan stok 500 ppm
sebanyak 0,5 mL.

Pembuatan L arutan Sampel 25 ppm

Vi=5mL x 25 ppm = 0,25 mL
500 ppm

Jadi, untuk membuat 5 mL sampel 25 ppm diperlukan larutan stok 500 ppm
sebanyak 0,25 mL.



Lampiran 5 Hasil Perhitungan Kadar Air

b—rc)
(b —a)

Kadar air = x100 %

Keterangan: a= berat cawan kosong
b = berat cawan + sampel sebelum di oven
C = berat cawan + sampel
5.1Perhitungan Kadar Air Sampel Bawang Putih
5.1.1 Pengukuran Berat Cawan Sampai Konstan setelah dikeringkan

Ulangan Berat cawan kosong (Q)
Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Ulangan 1 54.2254 53.6133 58.1499
Ulangan 2 54.2253 53.6130 58.1494
Ulangan 3 54.2252 53.6129 58.1488
Ulangan 4 54.2252 53.6124 58.1481
5.1.2 Pengukuran Berat Cawan + Sampel Bawang Putih Kering Sampai
Konstan
Berat cawan kosong (g) + sampel

Ulangan Cawan 1 Cawan 2 Cawan 3
Sebelum dioven 59.2308 58.6144 63.1448
Ulangan 1 58.9093 58.3083 62.8258
Ulangan 2 58.9103 58.3083 62.8073
Ulangan 3 58.9844 58.3030 62.8776
Ulangan 4 58.8986 58.3657 62.7895
Ulangan 5 58.9210 58.2740 62.8082
Ulangan 6 58.8900 58.2967 62.7919
Ulangan 7 58.8839 58.2133 62.7826
Ulangan 8 58.8851 58.2039 62.7904
Ulangan 9 58.8712 58.2075 62.7710
Ulangan 10 58.8704 58.1940 62.7701

Ulangan 11 58.1915

Ulangan 12 58.1834

Ulangan 13 58.1823




a. Kadar air cawan 1

b. Kadar air cawan 2

c. Kadar air cawan 3

d. Kadar air rata-rata

— (b—C) [
= th—d) X 100 Y%
_59.2308 - 58.8704

0
59.2308 - 54.2252 ~ 100 %

_ 0.3604

= x 100 %
5.0056

=0.0719 x 100 %
=7.19%

i (b—C) n
__(b—a) X 100 Y
__58.6144 - 58.1823

0
58.6144 - 53.6124 x 100 %

0.4321
= x 100 %
5.002

=0.0864 x 100%
=8.64 %

= (b—C) n
= —(b—a) X 100 Y
_ 63.1448 - 62.7701

= 0,
63.1448 —58.1481 x 100 %

_0.3747

= x 100 %
4.9967

= 0.0749 x 100 %

=749 %

_719%+8.64%+749%
3

_ 2332
3

=11.66 %



Lampiran 6 Hasil Perhitungan Rendemen

1. Ekstrak etanol Bawang putih

Berat botol kosong =90,7492¢
Berat botol kosong + ekstrak pekat =901,9244 ¢
Berat ekstrak pekat = (Berat botol kosong

ekstrakpekat)- Berat botol kosong
=91,9244 g- 90,7492 g

=1,1752 ¢
Rendemen = "”g;j::i;‘:‘pij"“*x 100%  =2732Ex 100%
=1,1752% (b/b)
2. Ekstrak kloroform Bawang putih
Berat botol kosong =90,2910¢g
Berat botol kosong + ekstrak pekat =91,5095¢g

Berat ekstrak pekat
ekstrakpekat)- Berat botol kosong

(Berat botol kosong

91,5095 g — 90,2910 g

=1,2185¢g
Rendemen =2ttt PE 100% =2 i02Ex 100%
=1,2185% (b/b)
3. Ekstrak n-heksana Bawang putih
Berat botol kosong =89,3965¢g
Berat botol kosong + ekstrak pekat =90,1030¢g
Berat ekstrak pekat = (Berat botol kosong

ekstrakpekat)- Berat botol kosong
=90,1030 g - 89,3965 g
=0,7065 g

berat ekstrak pekat 0,7065
= PPk 100%  =—2=E
berat sampel 100 g

= 0,7065% (b/b)

Rendemen x 100%




Lampiran 7 Data hasil uji antioksidan
7.1 Panjang gelombang

Lamdha Maks DPPH

Tanggal Analisa: 07 April 2015

1.0
0.8+
)
2
< 0.4
0.2

>75 4.9,0.228

0.0+

400 500 600
Wavelength (nm)

Scan Analysis Report

Report Time : Tue 07 Apr 10:34:10 AM 2015

Met hod:

Batch: D:\Bu Bayi n\ Landha Maks DPPH (07- 04-2015). DSW
Sof tware version: 3.00(339)

Qperator: Rika

Sample Name: DPPH

Col l ection Tinme 4/ 7/ 2015 10: 34: 48 AM
Peak Tabl e

Peak Style Peaks

Peak Threshol d 0. 0100

Range 700.0nmto 399.9nm
Wavel ength (nm Abs

514.9 0.228

700



7.2 Waktu Kestabilan Ekstrak Kasar Umbi Bawang Putih

Tabel 7.1 ekstrak kasar Bawang Putih

Tabel 7.2 Vitamin C

Waktu (menit) | Nilai Absorbans Waktu (menit) Nilai Absorbans

5 0.302 5 0.014
10 0.289 10 0.010
15 0.278 15 0.019
20 0.270 20 0.020
25 0.263 25 0.005
30 0.259 30 0.005
35 0.251 35 0.005
40 0.248 40 0.003
45 0.240 45 0.004
50 0.243 50 0.001
55 0.241 55 0.004
60 0.234 60 0.002
65 0.231 65 0.003
70 0.233 70 0.013
75 0.227 75 0.013
80 0.231 80 0.006
85 0.224 85 0.008
90 0.233 90 0.009
95 0.222 95 0.010
100 0.216 100 0.018

7.3 Hasll pembacaan Spektrofotometri UV-Vis
7.3.1 Ekstrak Etanol Bawang Putih

Absorbansi Ekstrak Etanol Bawang Putih

Tanggal Analisa : 10 April 2015

Advanced Reads Report

Report tinme
Met hod
Bat ch nane

Appl i cation
Qper at or

Instrument Settings

I nstrunent

I nstrunent version no.

Wavel ength (nm

4/10/ 2015 11:12:12 AM

D:\ Bu Bayi n\ Absor bansi ekstrak etanol bawang
putih (10-04-2015). BAB
Advanced Reads 3.00(339)

Ri ka D. N

Cary 50
3.00
514.9




O di nat e Mode Abs
Ave Tine (sec) 0. 1000
Repl i cates 3
Sanpl e aver agi ng OFF
Comment s:
Zero Report
Read Abs nm
Zero (0.0975) 514.9
Analysis

Col l ection tine

Sanpl e F

4/10/ 2015 11:12:12 AM

Mean

SD

%RSD

Readi ngs

control

25 ppm

kontrol

50 ppm

kontr ol

100 ppm

0.2310 0.0003 0.14

kontr ol

0. 3533

0. 3156

0. 3527

0. 2857

0. 3515

0. 3508

0. 0006

0. 0002

0. 0002

0. 0002

0. 0001

0. 2308

0. 0003

0.17

0. 07

0. 07

0. 3539
0. 3533
0. 3527

0. 3154
0. 3154
0. 3158

0. 3529
0. 3526
0. 3528

0. 2859
0. 2855
0. 2856

0. 3515
0. 3513
0. 3516

0. 2313
0. 2307

0. 3509
0. 3505
0. 3510



200 ppm 0. 1427
0.1425
0.1424 0.0004  0.25 0.1420

kontr ol 0.3511
0. 3511
0. 3511 0. 0001 0.02 0. 3511

400 ppm 0.0738

0. 0702
0.0712 0.0023 3.26 0.0695

Results Flags Legend
R = Repeat reading

7.3.2 Ekstrak kloroform Bawang Putih

Tanggal Analisa : 13 April 2015

Advanced Reads Report

Report tine 4/ 13/ 2015 2:25: 09 PM

Met hod

Bat ch nane D:\ Bu Bayi n\ Absor bansi Ekstrak Kl orof or m Bawang
Puti h (13-04-2015). BAB

Appl i cation Advanced Reads 3.00(339)

Oper at or Ri ka

Instrument Settings

I nst runent Cary 50
I nstrunent version no. 3. 00
Wavel ength (nm 514.9
Ordi nate Mde Abs

Ave Tinme (sec) 0. 1000
Repl i cates 3

Sanpl e averagi ng OFF
Comment s:

Zero Report

Read Abs nm

Zero (0. 0991) 514.9
Analysis
Col l ection tine 4/ 13/ 2015 2:25:10 PM

Sanpl e F Mean Sb %SD  Readi ngs



Kont r ol

0. 3738 0. 0014

25 ppm

0.3126  0.0029
Kont r ol

0.3723 0. 0008
50 ppm

0.2799 0.0003
Kont r ol

0. 3713 0. 0002
100 ppm

0.2303 0.0013
Kont r ol

0.3719 0.0008
200 ppm

0. 1561 0. 0013
Kont r ol

0.3732  0.0006
400 ppm

0.1530  0.0006
7.3.3 Ekstrak n-heksana Bawang Putih

Absorbansi Ekstrak n-Heksana Bawang Putih
Tanggal Analisa : 13 April 2015

Advanced Reads Report

.37

.93

.22

;D)

.04

195

.20

.82

.16

.39

0.3743
0.3723
0. 3749

0.3121
0. 3158
0. 3101

0. 3730
0.3714
0. 3726

0. 2802
0.2799
0. 2796

0.3713
0.3711
0.3714

0. 2294
0. 2317
0. 2296

0. 3716
0.3713
0.3727

ON1I557
0. 1575
0. 1550

0. 3739
0.3728
0.3729

0. 1532
0. 1523
0. 1534



Report tinme 4/ 13/ 2015 2:34:48 PM
Met hod
Bat ch name D:\ Bu Bayi n\ Absor bansi Ekstrak n-heksana Bawang
Putih (13-04-2015).BAB
Application Advanced Reads 3.00(339)
Qper at or Ri ka
Instrument Settings
I nstrunent Cary 50
I nstrunent version no. 3.00
Wavel ength (nm 514.9
Ordi nat e Mode Abs
Ave Tine (sec) 0. 1000
Repl i cat es 3
Sanpl e aver agi ng OFF
Comment s:
Zero Report
Read Abs nm
Zer o (0.0925) 514.9
Analysis
Col l ection tine 4/ 13/ 2015 2: 34:48 PM
Sanpl e F Mean SD %RSD  Readi ngs
Kont r ol 0. 3618
0. 3618
0.3619 0.0001 0.03 0.3620
25 ppm 0. 3276
0. 3249
0. 3260 0. 0014 0. 44 0. 3255
Kont r ol 0. 3615
0. 3608
0.3609 0.0005 0.14  0.3605
50 ppm 0. 3195
0. 3204
0. 3200 0. 0004 0.14 0. 3201
Kont r ol 0. 3610
0. 3601
0.3612 0.0012 0.32 0.3624
100 ppm 0. 3225
0. 3218
0. 3212 0. 0017 0.52 0. 3193



Kont r ol 0. 3607
0. 3597
0. 3606 0. 0008 0.23 0. 3613

200 ppm 0.2740
0.2745
0.2742 0.0002  0.08 0.2742

Kont r ol 0. 3604
0.3621
0. 3608 0.0011 0.31 0. 3600

400 ppm 0.2833
0. 2794
0.2814 0.0019  0.69 0.2815

7.3.4 Antioksidan Pembanding Vitamin C

Tanggal Analisa : 28 April 2015

Advanced Reads Report

Report tinme 4/ 28/ 2015 1:47: 20 PM

Met hod

Bat ch nanme D: \ Bu Bayi n\ Absorbansi Vitam n C (28-04-2015). BAB
Appl i cation Advanced Reads 3.00(339)
Oper at or Ri ka

Instrument Settings

I nst runent Cary 50

I nstrunent version no. 3. 00

Wavel ength (nm 514.9

Ordi nate Mode Abs

Ave Tinme (sec) 0. 1000

Repl i cates 3

Sanpl e aver agi ng OFF

Comment s:

Zero Report

Read Abs nm

Zero (0.0913) 514.9
Analysis
Col l ection tine 4/28/ 2015 1:47:20 PM

Sanpl e F Mean SD %SD  Readi ngs




Kont r ol

25 ppm

Kont r ol

50 ppm

Kont r ol

100 ppm

Kont r ol

200 ppm

Kont r ol

400 ppm

. 3548
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7.4 Hasil Uji Potensi Antioksidan Bawang Putih dan Vitamin C
Tabel 7.3 Hasil Uji Potensi Antioksidan Bawang Putih dan Vitamin C

Nama sampel

Sebelum Inkubasi

Ektrak etanol
Bawang Putih

L .

Setelah

Ektrak
kloroform
Bawang Putih

Ektrak heksana
Bawang Putih

Vitamin C

7.5 Data Hasil Uji Kapasitas Antioksidan dengan Metode DPPH

7.5.1 Data Hasil Analisa Kapasitas Ekstrak Etanol Bawang Putih

. Ulangan Lo . | Aktivitas
Ko?ser’:f)r as . 92 | Rerata (EkSrE) Abeorbans! | Antioksican
PP (ppm) (%)

25| 0.3154 | 0.3154 | 0.3158 | 0.3156 | 1.3979 03533| 106708

50 | 0.2859 | 0.2855 | 0.2856 | 0.2857 |  1.699 0.3527 18.9963

100 | 0.2313 | 0.2307 | 0.2308 | 0.231 2 03515|  34.2817

200 | 0.1427 | 0.1425 | 0.142 | 0.1424| 2.301 03508 |  59.4071

400 | 0.0738 | 0.0702 | 0.0695 | 0.0712 | 2.6021 03511 |  79.7209




Aktivitas antioksidan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

o o (Absorbansi kontrol — Absorbansi sampel)
% Aktivitas antioksidan = - x 100 %
Absorbansi kontrol

=39,853 %

Nilai IC50 dihitung menggunakan software “Graphpad Prism5” dengan kosentrasi 25 —

400 ppm.
Konsentras (ppm) Log (Ekstrak) Aktivitas Antioksidan
(Ppm) (%)
25 1.3979 10.6708
50 1.699 18.9963
100 2 34.2817
200 2.301 59.4071
400 2.6021 79.7209
Global (shared)
Comparison of Fits Can't calculate
LogIC50 different for each
Null hypothesis data set
LogIC50 same for all data
Alternative hypothesis sets
P value
Conclusion (alpha = 0.05) Models have the same DF
LogIC50 different for each
Preferred model data set
F (DFn, DFd)

LogIC50 different for each data set



Best-fit values
Bottom

Top

LogIC50

HillSlope

IC50

Span
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HillSlope
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LogIC50

HillSlope
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Goodness of Fit
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R square

Absolute Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

LoglC50 same for all data sets

Best-fit values
Bottom

Top

LogIC50
HillSlope

IC50
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Std. Error
LogIC50
HillSlope

95% Confidence Intervals
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2.180
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LogIC50
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IC50

Goodness of Fit
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R square

Absolute Sum of Squares
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LogIC50

Number of points
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Comparison of Fits
Null hypothesis
Alternative hypothesis
P value

Conclusion (alpha = 0.05)

Preferred model
F (DFn, DFd)

LoglIC50 different for each data set

Best-fit values
Bottom

Top

LogIC50
HillSlope

IC50

2.129t0 2.232 2.129t0 2.232
1.118 to 1.557

134.6to 170.4 134.6 to 170.4
3
0.9963 0.9963
12.27 12.27
2.022
Bottom = 0.0
Top =100.0

LogIC50 is shared

5
Global (shared)

Can't calculate

LogIC50 different for each

data set

LogIC50 same for all data

sets

Models have the same DF

LogIC50 different for each

data set
=0.0
=100.0
2.180
1.338
151.5
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R square
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Top

LoglC50 same for all data sets
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0.01609
0.06902

2.129t0 2.232
1.118 to 1.557
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Absolute Sum of Squares 12.27 12.27
Sy.x 2.022
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7.5.2 Data Hasil Analisa Kapasitas Ekstrak Kloroform Bawang Putih
! Ulangan Log . | Aktivitas
Ko(r‘;srr;f)r S\ ) . | Rerata | (Ekstrak) AES(‘)’;R?)TS‘ Antioksidan
(ppm) (%)
25 0.3121 | 0.3158 | 0.3101 | 0.3126 | 1.3979 0.3738 16.3724
50 0.2802 | 0.2799 | 0.2796 | 0.2799 | 1.699 0.3723 24.8187
100 0.2294 | 0.2317 | 0.2296 | 0.2303 2 0.3713 37.9747
200 0.1557 | 0.1575 | 0.155 | 0.1561 | 2.301 0.3719 58.0264
400 0.1532 | 0.1523 | 0.1534 | 0.153 | 2.6021 0.3732 59.0032
Aktivitas antioksidan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
o S (Absorbansi kontrol — Absorbansi sampel)
% Aktivitas antioksidan = x 100 %

Contoh:

% Aktivitas antioksidan =

Absorbansi kontrol

(0,3548 — 0,2134)

0,3548

=39,853 %

x100 %




Nilai IC50 dihitung menggunakan software “Graphpad Prism5” dengan kosentrasi 25 —

400 ppm.
Konsentrasi (ppm) Log (Ekstrak) (ppm) Aktivitas Antioksidan
(%)
25 1.3979 16.3724
50 1.699 24.8187
100 2 37.9747
200 2.301 58.0264
400 2.6021 59.0032
Global (shared)
Comparison of Fits Can't calculate
LogIC50 different for each
Null hypothesis data set
LogIC50 same for all data
Alternative hypothesis sets
P value
Conclusion (alpha = 0.05) Models have the same DF
LogIC50 different for each
Preferred model data set
F (DFn, DFd)

LoglIC50 different for each data set

Best-fit values

Bottom =0.0
Top =100.0
LogIC50 2.274
HillSlope 0.7693
IC50 187.9
Span =100.0
Std. Error

LogIC50 0.06473

HillSlope 0.1217
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7.5.3 Data Hasil Analisa Kapasitas Ekstrak n-heksana Bawang Putih

Ulangan o Aktivitas

Konsentrasi Absorbansi | Antioksi-

(ppm) 1 2 3 T Nl Kontrol dan (%)
(ppm)

25 0.3276 | 0.3249 | 0.3255 | 0.4844 | 1.3979 0.4985 2.8285

50 0.3195 | 0.3204 | 0.3201 | 0.4723 | 1.699 0.4989 5.3317

100 0.3225 | 0.3218 | 0.3193 | 0.4586 2 0.4963 7.5962

200 0.274 | 0.2745 | 0.2742 | 0.4278 | 2.301 0.4978 14.0619

400 0.2833 | 0.2794 | 0.2815 | 0.402 | 2.6021 0.4978 19.2447

Aktivitas antioksidan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

o S (Absorbansi kontrol — Absorbansi sampel)
% Aktivitas antioksidan = - x 100 %
Absorbansi kontrol

Contoh:
% Aktivitas antioksidan = (0,3548 — 0,2134) 0o %
0 1v1tas antioksidan = 0,3548 X 0

=39,853 %

Nilai IC50 dihitung menggunakan software “Graphpad Prism5” dengan kosentrasi 25 —

400 ppm.



Konsentras| Log (Ekstrak) (ppm) Aktivitas Antioksidan (%)
(ppm)
25 1.3979 2.8285
50 1.699 5.3317
100 2 7.5962
200 2.301 14.0619
400 2.6021 19.2447

Comparison of Fits

Null hypothesis

Alternative hypothesis

P value

Conclusion (alpha = 0.05)

Preferred model
F (DFn, DFd)

LogIC50 different for each data set

Best-fit values
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LogIC50 different for each

data set
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3.447
0.7221
2801
=100.0

0.08592
0.05574

3.1741t0 3.721
0.5448 to 0.8995
1493 to 5257
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Grafik IC50 ekstrak n-heksana bawang putih (Allium sativum, Linn.)
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7.5.4 Data Hasil Analisa Kapasitas Vitamin C

Ulangan Log
Konsentrasi Absorban | Aktivitas
Rerata | (Ekstrak) . C
(ppm) 1 2 3 - si Kontrol | Antioksi-
pp dan (%)
25 0.2186 | 0.21 | 0.2117 | 0.2134 | 1.3979 0.3548 39.8534
50 0.0249 | 0.0244 | 0.0248 | 0.0247 1.699 0.3541 93.0246
100 0.0251 | 0.0251 | 0.0251 | 0.0251 2 0.354 92.9096
200 0.0274 | 0.0276 | 0.028 | 0.0276 2.301 0.353 92.1813
400 0.0304 | 0.0317 | 0.031 | 0.031 2.6021 0.3524 91.2032

Aktivitas antioksidan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

(Absorbansi kontrol — Absorbansi sampel)
x 100 %

% Aktivitas antioksidan = Absorb kontrol
sorbansi kontro

Contoh:
% Aktivitas antioksidan = (0,3548 — 0,2134) " 0o %
0 1vV1tas antioksidan = 0,3548 X 0

=39,853 %

Nilai IC50 dihitung menggunakan software “Graphpad Prism5” dengan kosentrasi 25 —

400 ppm.
Konsentrasi (ppm) Log (Ekstrak) (ppm) Aktivitas Antioksidan (%)
25 1.3979 39.8534
50 1.699 93.0246
100 2 92.9096
200 2.301 92.1813
400 2.6021 91.2032




Comparison of Fits
Null hypothesis
Alternative hypothesis
P value

Conclusion (alpha = 0.05)

Preferred model
F (DFn, DFd)

LoglIC50 different for each data set

Best-fit values
Bottom

Top

LogIC50

HillSlope

IC50

Span

Std. Error

LogIC50

HillSlope

95% Confidence Intervals
LogIC50

HillSlope

IC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R square

Absolute Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

Global (shared)
Can't calculate
LoglIC50 different for each
data set
LogIC50 same for all data

sets

Models have the same DF
LoglIC50 different for each
data set

=0.0
=100.0
1.441
4.115
27.59
=100.0

0.03344
1.591

1.334 to 1.547
-0.9462 t0 9.176
21.591t0 35.24

3
0.9172
182.5
7.800

Bottom = 0.0
Top =100.0



LogIC50 same for all data sets

Best-fit values
Bottom

Top

LogIC50

HillSlope

IC50

Span

Std. Error

LogIC50

HillSlope

95% Confidence Intervals
LogIC50

HillSlope

IC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R square

Absolute Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

LogIC50

Number of points

Analyzed

=0.0
=100.0
1.441
4.115
27.59
=100.0

0.03344
1.591

1.334 to 1.547
-0.9462 t0 9.176
21.59to0 35.24

0.9172
182.5

Bottom = 0.0
Top =100.0
LogIC50 is shared

1.441

27.59

0.03344

1.334 to 1.547

21.59t0 35.24

0.9172

182.5
7.800



% aktivitas antioksidan

Grafik IC50 vitamin C (asam askorbat)

1507
1001 ® o o
507
0 T T 1
0 1 2 3

log konsentrasi (ppm)



Lampiran 8 Uji Potensi Antijamur Ekstrak Etanol, Ekstrak Kloroform dan
Ekstrak n-Heksana Bawang Putih Terhadap Jamur Candida
albicans dan Pembandingnya

8.1 Pembuatan Konsentras Ekstrak Untuk Metode K ertas Cakram
1. Larutan Ekstrak 100%

100%=0,1¢g
0,1 mL

Jadi 0,1 gram ekstrak dilarutkan dengan etanol 70% sampai volume 0,1 mL.
2. Larutan Nistatin 100%
100%=0,19g

0,2 mL

Jadi 0,1 gram nistatin dilarutkan dengan etanol 70% sampai volume 0,1 mL.

3. Pengenceran Pelarut Etanol 70% dalam 10 mL
Ekstrak Murni Etanol p.a 96%
ViM1=V2M2
V1=V2M2=700mL =7,3mL
M1 96
Jadi 7,3 mL etanol p.a 96% dilarutkan dengan aquades sampai volume 10 mL.
8.2 Data Hasl Diameter Zona Hambat Jamur Candida albicans

Tabel 8.1 Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Umbi Bawang Putih Terhadap
Pertumbuhan Jamur Candida albicans

Konsentras

Ulangan | Ulangan | Ulangan | Jumlah | Rerata | Zona
1 2 3 Bening
(mm)
Ekstrak 100% 14,98 15,93 17,38 48,29 | 16,097
13,65 15,47 15,22 44,34 | 14,780 | 8,832
15,93 15,65 16,18 47,76 | 15,920




Tabel 8.2 Diameter Zona Hambat Ekstrak Klorofrom Umbi Bawang Putih
Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans

Konsentrasi Ulangan | Ulangan | Ulangan | Jumlah | Rerata| Zona
1 2 3 Bening
(mm)

Ekstrak 100% 9,25 9,06 8,54 26,85 | 8,950
7,86 7,72 8,61 24,19 | 8,063 | 1,993

8,91 9,76 9,13 27,8 | 9,267

Tabel 8.3 Diameter Zona Hambat Ekstrak n-Heksana Umbi Bawang Putih
Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans

Konsentrasi Ulangan | Ulangan |Ulangan | Jumlah | Rerata | Zona
1 2 3 Bening
(mm)

Ekstrak 100% 11,23 10,54 10,05 31,82 | 10,607
13,6 12,58 13,13 39,31 | 13,103 | 4,744

114 11,07 10 32,47 | 10,823

Tabel 8.4 Diameter Zona Hambat Nistatin Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida

albicans
Konsentrasi | Ulangan | Ulangan | Ulangan | Jumlah | Rerata | Zona
1 2 3 Bening
(mm)
Ekstrak 100% | 24,45 24,72 23,98 73,15 | 24,383
23,96 23,22 27,64 74,82 | 24,940 | 17,688
23,21 24,9 24,01 72,12 | 24,040

Tabel 8.5 Diameter Zona Hambat Pelarut Etanol 70% Terhadap Pertumbuhan
JamurCandida albicans

Konsentrasi | Ulangan | Ulangan | Ulangan | Jumlah | Rerata | Zona
1 2 3 Bening
(mm)

Ekstrak 100% 7,08 6,61 6,6 20,29 | 6,763
6,35 6,2 7,08 19,63 | 6,543 0,767

7,15 7,46 6,37 20,98 | 6,993




8.2 Data Hasil Uji Konsentras Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi

Bunuh Minimm (KBM) Jamur Candida albicans

Tabel 8.6 Jumlah Koloni Candida albicans pada SDA dalam Menentukan KHM
dan KBM dari Efek Antijamur Ekstrak Etanol UmbiBawang Putih

Konsentrasi Ekstrak Etanol Bawang Putih
Ekstrak Ulangan | Ulangan | Ulangan| Rerata | CFU/m
| I 1
Kontrol Positif 123.10° | 123.10° | 123.10° | 123.10° | 1,23.10"
0,39% 56.10° | 208.10° | 122.10° | 128,67.10° | 1,287.10™
0,78% 55.10° | 12,2.10° | 12,3.10° | 26,5.10° | 2,65.10°
1,56% 0 0 0 0 0
3,13% 0 0 0 0 0
6,25% 0 0 0 0 0
12,50% 0 0 0 0 0
25% 0 0 0 0 0
50% 0 0 0 0 0
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0

Tabel 8.7 Jumlah Koloni Candida albicans pada SDA dalam Menentukan KHM
dan KBM dari Efek Antijamur Ekstrak Kloroform Umbi Bawang

Putih
Konsentrasi Ekstrak Ekstrak Kloroform Bawang Putih
Ulangan | Ulangan | Ulangan | Rerata CFU/mli
| I I
Kontrol Positif 123.10° | 123.10° | 123.10° | 123.10° | 1,23.10"
0,39% 790.10° | 880.10° | 460.10° | 710.10° 7,1.10°
0,78% 0 0 0 0 0
1,56% 0 0 0 0 0
3,13% 0 0 0 0 0
6,25% 0 0 0 0 0
12,50% 0 0 0 0 0
25% 0 0 0 0 0
50% 0 0 0 0 0
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0




Tabel 8.8 Jumlah Koloni Candida albicans pada SDA dalam Menentukan KHM
dan KBM dari Efek Antijamur Ekstrak n-Heksana UmbiBawang

Putih
Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih n-Heksana
Ulangan | Ulangan | Ulangan | Rerata CFU/ml
| I 1
Kontrol Positif 123.10° | 123.10° | 123.10° | 123.10° | 1,23.10™"
0.39% 550.10° | 204.10° | 223.10° | 325,67.10° | 3,257.10’
0.78% 0 0 0 0 0
1.56% 0 0 0 0 0
3.13% 0 0 0 0 0
6.25% 0 0 0 0 0
12.50% 0 0 0 0 0
25% 0 0 0 0 0
50% 0 0 0 0 0
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0
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